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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran yang berbeda berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah matematika dalam SMP PAB 5 Patumbak, 2) untuk menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda (misalnya visual, auditory, kinesthetic) setelah mengikuti perbedaan pendekatan pembelajaran dan 3) menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran yang diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PAB 5 Patumbak. Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah One-group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-1, VII-2 dan VII-3. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan gaya belajar yang disukai dan diminati siswa, baik gaya belajar visual, pendengaran maupun kinestetik. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa SMP PAB 5 Patumbak, 2) terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran yang berbeda dan 3) terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

Kata	Kunci	:	Kemampuan	Berpikir	Kritis,	Pemecahan	Masalah, Pembelajaran Berdifferensiasi
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1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah
Menurut Kemendikbudristek (2022) sistem pendidikan Indonesia telah mengalami perubahan signifikan selama bertahun-tahun, dengan yang terbaru adalah diperkenalkannya kurikulum Merdeka Belajar (atau "Kemerdekaan untuk Belajar"). Kurikulum ini, yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalur pendidikan mereka sendiri. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka belajar tentunya diperlukan kompetensi guru karena guru yang merupakan pelaksana utama untuk keberhasilan pembelajaran. Kompetensi yang diperlukan oleh seorang guru tidak terlepas dari empat standart kompetensi yaitu kompetensi pendidik, kepribadian, profesional, dan sosial. Dengan memiliki kompetensi ini akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga berpengaruh kepada peningkatan prestasi siswa.
Dalam undang-undang No 20 Tahun 2002 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa. Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa pengembangan kurikulum memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah untuk mengakomodasi berbagai keragaman yang ada termasuk siswa.




1

Kurikulum Merdeka Belajar mendorong pendidik untuk mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih personal, yang sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Dengan memberikan siswa otonomi yang lebih besar dan kesempatan untuk mengeksplorasi minat mereka, kurikulum Merdeka Belajar dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna. Selain itu, fleksibilitas yang melekat dalam kurikulum Merdeka Belajar memungkinkan guru untuk merancang rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini, dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang lebih baik dan rasa keterlibatan serta motivasi yang lebih kuat (Hadijaya, 2013).
Kemendikbudristek, (2022) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk beralih dari pendekatan pendidikan yang seragam dan sebagai gantinya merangkul model yang lebih berpusat pada siswa yang memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Dengan secara efektif menggabungkan pembelajaran yang dibedakan ke dalam kerangka Merdeka Belajar, sekolah dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memberdayakan yang mempersiapkan siswa untuk tantangan abad ke-21.
Kurikulum Merdeka yang baru-baru ini diperkenalkan dalam sistem pendidikan Indonesia memiliki harapan besar untuk mengubah lanskap akademis negara ini. Kurikulum baru ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dengan lebih bebas. Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengembangkan "Profil Pelajar Pancasila," yang mencakup karakter mulia,
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keberagaman global, kemandirian, kerja sama timbal balik, dan elemen-elemen kunci lainnya yang selaras dengan landasan filosofis bangsa Indonesia.
Salah satu keuntungan utama Kurikulum Merdeka adalah penekanannya pada pembinaan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memberi siswa lebih banyak otonomi untuk mengejar jalur penyelidikan mereka sendiri, kurikulum mendorong mereka untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam pendidikan mereka, yang pada akhirnya mengarah pada keterlibatan yang lebih dalam dan hasil pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, pendekatan tematik kurikulum memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi isu-isu dunia nyata, seperti masalah lingkungan dan kesehatan, dengan cara yang lebih holistik dan relevan, (Anisimov et al.,2019).
Guru di SMP telah melaksanakan kurikulum merdeka belajar dengan melibatkan empat standart kompetensi diatas, khususnya pada kompetensi kepribadian dan profesional. Sejalan dengan menurut (Sunarni & Karyono, 2022) bahwa guru mempunyai peran penting dalam proses pengembangan dan implementasi kurikulum sangat tergantung pada bagaimana intensitas guru dalam menerapkan kurikulum dikelas, guru memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum serta mendesain kelas, dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan proses pembelajaran.
Salah satu aspek utama dari kurikulum Merdeka Belajar adalah penekanannya pada pembelajaran berdiferensiasi, yang melibatkan penyesuaian metode pengajaran dan pengalaman belajar untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Pembelajaran diferensiasi, pendekatan pedagogis yang telah memperoleh daya tarik signifikan dalam

lanskap pendidikan, adalah filosofi pengajaran yang menekankan pentingnya menyesuaikan pengalaman pendidikan untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa, (henky et al., 2020). Konsep ini berakar pada pengakuan bahwa siswa memiliki berbagai tingkat kesiapan, minat, dan profil pembelajaran, dan dengan demikian, metode pengajaran harus disesuaikan untuk memenuhi perbedaan individu ini, (Marlina et al., 2020).
Dalam pembelajaran diferensiasi, siwa berbakat sering kali menggunakan berbagai metode belajar, seperti belajar sendiri, berpasangan, atau dalam kelompok (Rovita et al., 2023). Oleh karena itu, pada waktu tertentu,siswa dapat memiliki kebebasan untuk memilih materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan siswa yang cepat belajar untuk maju lebih cepat, sementara siswa yang memerlukan lebih banyak waktu dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka.
Penerapan pembelajaran diferensiasi mengharuskan guru untuk sangat fleksibel dan mudah beradaptasi, terus-menerus menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa yang terus berkembang. Seperti yang dicatat oleh seorang peneliti, "Diferensiasi adalah filosofi pengajaran yang berakar pada rasa hormat yang mendalam terhadap siswa, pengakuan atas perbedaan mereka, dan dorongan untuk membantu semua siswa berkembang. Manfaat pembelajaran berdiferensiasi didokumentasikan dengan baik dalam literatur. Penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengarah pada peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan prestasi akademik, dan lingkungan belajar yang lebih positif bagi semua siswa. Diferensiasi

terbukti sangat efektif dalam memotivasi siswa yang berprestasi rendah, meningkatkan partisipasi dan kerja sama siswa, serta membina hubungan guru- siswa yang lebih kuat.
Pembelajaran diferensiasi sangat erat kaitannya dengan gaya belajar. Pembelajaran yang memfokuskan dalam membangun kimistri belajar seorang siswa, tentu sangat diperlukan gaya belajar yang akan mendukung pelaksanaan pembelajaran differensiasi di dalam kelas, sehingga siswa mampu mendemonstrasikan secara nyata kemampuan matematika saat mengikuti pembelajaran di kelas. Pada dasarnya Siswa mempunyai cara yang berbeda- beda untuk mengerti suatu konsep ketika pengajaran. Terdapat siswa yang mengerti konsep hanya melalui membaca saja, terdapat juga yang bisa mengerti mesti mencatat dahulu untuk mengerti konsep. Pembeda antara siswa ketika menerima, menyusun dan mengolah informasi ketika kegiatan belajar dinamai gaya belajar. Menurut Arman, (2020) gaya belajar ialah cara seseorang ketika memproses informasi, megingat, menalar serta pemecahan masalah condong menginginkan pengajaran secara berkelompok serta amat bergantung dengan informasi dari guru.
Peninjauan menggunakan gaya belajar digunakan karena berpengaruh dengan penguasaan konsep siswa, karena ia merupakan representasi karakter tiap siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Riding dan Cheema menyebutkan bahwa gaya belajar merupakan karakter seseorang untuk menyelesaikan masalah, berpikir, mengamati, dan mengingat (Herianto et al., 2021). Sama halnya dengan gaya belajar, siswa yang berfokus pada pemahaman atau pemikiran dan hanya siswa itu sendiri yang jika mempunyai tekad serta

lingkungan sekitar yang mendukung maka dapat membuat lebih meningkat kinerja otak serta semangat maupun motivasinya, sehingga sangat penting peninjauan pada gaya belajar terhadap kemampuan matematika siswa (Kurniawan et al., 2021).
Namun, penerapan pembelajaran yang dibedakan bukan tanpa tantangan. Guru mungkin menganggap proses tersebut memakan waktu dan sumber daya yang besar, dan ada juga risiko siswa menganggap diferensiasi sebagai perlakuan yang tidak adil atau istimewa. Selain itu, efektivitas pembelajaran yang dibedakan dapat terhambat oleh faktor-faktor seperti ukuran kelas yang besar dan kurangnya kesempatan pengembangan profesional bagi guru. Pembelajaran matematika di sekolah membutuhkan pendekatan yang tepat agar dapat meningkatkan pemahaman dan penalaran siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran diferensiasi dengan gaya belajar, yaitu pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individual setiap siswa.
Pembelajaran matematika yang diferensiasi dengan gaya belajar memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan, kecerdasan, dan gaya belajar masing-masing. Melalui pendekatan ini, guru dapat memberikan tugas, materi, dan strategi pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya . Pembelajaran diferensiasi dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis. Dengan menyediakan berbagai opsi pembelajaran, siswa dapat terlibat secara aktif dan termotivasi dalam belajar matematika.

Selain itu, Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM mencakup lima hal, yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi (Farisma et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, dan kreatif pada siswa, yang akan sangat berguna dalam kehidupan.Kemampuan-kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam proses pemecahan masalah, baik dalam matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Berpikir kritis merupakan proses kognitif yang terarah, jelas, dan aktif pada siswa sehingga dapat mendisiplinkan intelektualnya dalam memecah- kan masalah, menganalisis, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah matematika yang diberikan (Faristiana et al., 2023).. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran matematika karena dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam, (Ratnayanti et al., 2021) (n.d) . Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu agar siswa memiliki kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dan bertanggung jawab dengan menggunakan berbagai solusi. Namun, diketahui bahwa siswa di Indonesia masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan

mempelajari materi matematika tanpa pemahaman yang mendalam. Permasalahan ini juga terjadi di SMP PAB 5 Patumbak, dimana siswa hanya dapat memahami apa yang dijelaskan guru, ketika siswa diberi soal yang berbeda maka siswa sulit untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Kemampuan berpikir kritis dalam matematika mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, yang menekankan pada penggunaan penalaran dan manipulasi matematis dalam pemecahan masalah baik dalam konteks matematika maupun di luar matematika.
Hasil PISA 2022 dalam matematika menunjukkan bahwa kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Skor matematika Indonesia turun dari 379 di tahun 2018 menjadi 366 di tahun 2022. Jika belum ada upaya sungguh-sungguh yang langsung ke sasaran untuk membenahi pembelajaran matematika di kelas, khususnya dalam membelajarkan proses bernalar, mustahil perbaikan akan terjadi. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk menyiapkan siswa agar memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Menurut Gagne dalam penelitian, (Rusdi et al., 2022) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada diri peseta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, kemampuan pemecahan masalah diperlukan untuk melatih siswa agar terbiasa mengahadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks, bukan hanya pada masalah dalam matematika itu sendiri tetapi juga masalah-masalah dalam bidang studi lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah matematis perlu terus dilatih sehingga seseorang itu mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya.
Berdasarkan tujuan tersebut, jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh para siswa di sekolah. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan pengecekan kembali terhadap langkah pengerjaan penyelesaian masalah tersebut.
Dalam pembelajaran sering kali siswa berpandangan bahwa jawaban akhir dari suatu masalah adalah tujuan akhir dari penyelesaian permasalahan tersebut. Padahal, proses penyelesaiannyalah yang merupakan tujuan utama dalam pembelajaran pemecahan permasalahan tersebut. Oleh karena itu, tanpa adanya kemampuan pemecahan masalah matematis pada diri siswa, maka siswa akan merasa kebingungan dan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan

saat diberikan soal atau permasalahan yang berbeda sedikit dengan apa yang dicontohkan oleh gurunya.
Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, NCTM (2000: 29) juga menyatakan bahwa ada lima standar proses matematis yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan berkomunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Berdasarkan hal tersebut, salah satu daya matematis yang harus dikembangkan oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Apabila siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa akan terbiasa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dengan berbagai bentuk permasalahan, serta siswa akan mampu memecahkan berbagai permasalahan di kehidupan sehari- hari dan menyadari manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya bertumpu pada salah satu konsep atau materi matematika yang sedang dipelajari, tetapi secara tidak langsung siswa juga memperoleh berbagai konsep atau area pengetahuan yang berbeda, baik di dalam maupun di luar matematika. Jadi sangatlah penting agar siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan secara matematis dan terstruktur (Hafriani, 2021:78).
Namun apa yang terjadi dilapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih cenderung rendah, pembelajaran matematika di sekolah juga masih cenderung berorientasi pada buku, penyajian materi dari guru secara keseluruhan, pemberian contoh soal, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan beberapa soal dan ditutup

dengan membahasnya secara bersama-sama. Pembelajaran seperti ini tentunya kurang dapat memacu dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis para siswa.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terjadi di SMP PAB 5 Patumbak. Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh salah seorang guru matematika. Kemudian peneliti juga memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak 1 butir soal yang memuat 4 indikator dan dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan berkaitan dengan materi yang telah dipelajari siswa sebelumnya.
Berikut soal tes yang diberikan kepada siswa:

[bookmark: _bookmark7]Gambar 1. 1 Lembar Soal
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[bookmark: _bookmark8]Gambar 1. 2 Lembar Jawaban Siswa
Berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa;

a. Pada point a, siswa hampir menjawab dengan benar. Jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa, siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui tetapi tidak dapat atau salah dalam menyelesaikan masalah.
b. Pada point b, jawaban siswa sesuai dengan indikator kedua yaitu membuat model matematis untuk menyelesaikan masalah. Siswa yang menjawab mengarah benar. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa, siswa dapat menjawab soal tetapi tidak dapat membuat model matematis dengan tepat dalam menyelesaikan masalah.
c. Pada point c, jawaban siswa sesuai dengan indikator ketiga yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah jika dilihat dari

jawaban yang di buat siswa masih kurang tepat namun beberapa siswa hampir menjawab dengan benar.
d. Pada point d, jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memeriksa kembali. Sebagian besar kesalahan siswa ialah masih belum bisa memeriksa kebenaran hasil penyelesaian sesuai dengan yang diminta pada soal.
Dari hasil analisis jawaban siswa diperoleh bahwa presentasi keberhasilan siswa untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebesar 35% sedangkan kegagalannya 65%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kegagalan siswa lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keberhasilan siswa yang artinya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah (Suryani et al., 2020:74).
Dari hasil jawaban siswa pada Gambar 1.2 juga dapat diketahui bahwa, kemampuan berpikir kritis siswa rendah, dikarenakan siswa masih kesulitan dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan, siswa hanya menghafal teori atau rumus matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dikarenakan ketika siswa menyelesaikan permasalahan matematika tanpa dikaitkan dengan berpikir kritis, kurang kreatif siswa dalam memilih strategi yang tepat, dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan.
Hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 (OECD, 2018) menempatkan Indonesia pada peringkat 7 terbawah diantara 72 negara lainnya pada kategori matematika dengan skor 379 point. Pada hasil PISA 2022, hasil tes literasi matematika turun 13 point dari PISA

2018 yakni mendapatkan skor 366 point. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia tergolong rendah.
Salah satu keunggulan utama pembelajaran diferensiasi dengan gaya belajar adalah kemampuannya untuk mendorong siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang ditekankan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, hal ini lah yang mendasari peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitiaan yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP PAB 5 Patumbak Tahun Pembelajaran 2024/2025”.

1.2 [bookmark: _bookmark9]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Siswa masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan mempelajari materi matematika.
2. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah.

4. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

1.3 [bookmark: _bookmark10]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dibatasin permasalahan dalam penelitian ini agar tidak meluas.
1. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.




1.4 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalaah matematika siswa SMP ?
2. Apakah ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi?
3. Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP ?


1.5 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PAB 5 Patumbak.
2. Untuk menganalisis perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda (misalnya visual, auditori, kinestetik) setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
3. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PAB 5 Patumbak.

1.6 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi siswa, dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika yang lebih baik dan meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika.
2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari dan membantu guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan siswa.
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam konteks pembelajaran

matematika dan memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai topik yang sama.

[bookmark: _bookmark14]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark15]Kajian Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark16]Pembelajaran Diferensiasi
Pembelajaran diferensiasi adalah model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik unik dari masing-masing siswa. Disini guru mengakui variasi dalam kecepatan belajar, minat, gaya belajar, dan tingkat pemahaman di antara siswa-siswa (Andajani, 2022). Sedangkan menurut Dian Aprelia Rukmi et al., (2023) menjelaskan pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang memodifikasi proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Dengan menerapkan konsep ini, penting bagi guru untuk memahami bahwa setiap siswa dalam kelas memiliki kebutuhan pembelajaran yang beraneka ragam dan khas (Andajani, 2022). Pembelajaran yang berbeda merujuk pada penyesuaian proses pendidikan dan pembelajaran di dalam ruang kelas guna memenuhi keperluan pembelajaran individu setiap siswa. Dengan menerapkan konsep ini, penting bagi guru untuk memahami bahwa setiap siswa dalam kelas memiliki kebutuhan pembelajaran yang beraneka ragam dan khas (Fauzia & Ramadan, 2023).
Menurut Fauzia & Ramadan, (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman peserta didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat dan preferensi belajar peserta didik.
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Menurut Andajani, (2022), Pembelajaran diferensiasi (selanjutnya Pembelajaran diferensiasi) atau bisa juga disebut Differentiated Instruction (selanjutnya DI), adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas, untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa.
Dalam pembelajaran diferensiasi berfokus pada perbedaan individu, guru menggunakan berbagai teknik, pendekatan, serta materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Guru melakukan evaluasi terhadap kekuatan, kelemahan, minat, dan cara belajar masing-masing siswa untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dan menantang bagi mereka (Deswita, et al., 2023). Metode ini dapat menggunakan bahan bacaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda, pemberian tugas dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, atau menerapkan pendekatan pengajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memberikan peluang belajar yang setara bagi semua siswa agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal (Septyana et al., 2023). Dengan memperhatikan perbedaan individu, guru dapat menghindari adanya kesenjangan dalam belajar dan menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan mendapatkan dukungan penuh dalam proses belajar mereka.
Pembelajaran diferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya (Tomlinson, Carol A& Moon, 2013).  Pembelajaran  diferensiasi  bukanlah  hal  yang  baru  dalam  dunia
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pendidikan. Kepedulian pada siswa dalam memperhatikan kekuatan dan kebutuhan siswa dalam menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran diferensiasi. Profil pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar siswa (Halimah et al., 2023). Pembelajaran diferensiasi mengharuskan siswa mencurahkan perhatian dan memberikan tindakan untuk memenuhi kebutuhan khusus siswa. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan guru melihat pembelajaran dari berbagai perspektif (Herdianto, 2023).
[image: ]

[bookmark: _bookmark17]Gambar 2. 1 Bagan Elemen Pembelajaran Diferensiasi
Sumber : diadaptasi dari buku Tomlinson, Carol A& Moon, Tonya R (2013)

Pembelajaran diferensiasi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa proses pembelajaran telah disusun dengan mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan pribadi mereka, hal ini dapat membuat mereka untuk lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan saling belajar satu sama lain, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka serta kemampuan sosial mereka (Halimah et al., 2023).

2.1.1.1 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Diferensiasi
Dalam pembelajaran diferensiasi terdapat beberapa prinsip dasar yang perlu diingat oleh guru dalam menerapkannya. Menurut Ryan & Bowman, (2022) menjelaskan setiap anak memiliki keistimewaan yang berbeda-beda yang berhubungan 5 prinsip dalam dengan pembelajaran berdiferensiasi. Kelima prinsip tersebut dapat disimpulkan seperti dibawah ini:
1. Lingkungan belajar

Lingkungan pembelajaran diferensiasi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, merasa di hargai, aman yang mendukung bagi proses belajar mereka (Ryan & Bowman, 2022).
2. Kurikulum berkualitas

Dalam konteks ini, kurikulum yang baik memberikan landasan yang kuat dengan menetapkan standar pembelajaran yang terperinci, tujuan yang jelas, serta mengidentifikasi inti pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap siswa (Adzkia et al., 2024).
3. Asesmen berkelanjutan

Dalam konteks pembelajaran diferensiasi, asesmen berkelanjutan memiliki peran penting dalam memahami kebutuhan unik siswa dan menyesuaikan metode pengajaran dengan efektif, guru bisa mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai perkembangan, potensi, dan bidang-bidang yang perlu diperhatikan secara khusus pada siswa. Guru dapat memanfaatkan berbagai isntrumen asesmen, seperti seperti tes, tugas, proyek, observasi, atau portofolio, untuk

memperoleh informasi yang komprehensif tentang pemahaman dan keterampilan siswa (Setiawan et al., 2023).
4. Pengajaran responsive

Pengajaran responsif merupakan kemampuan guru dalam merespon dan menyesuaikan cara mengajar yang tepat serta melibatkan pemahaman mendalam tentang siswa, seperti belakang budaya, bahasa, kebutuhan khusus, minat, dan gaya belajar mereka. Guru secara aktif berusaha membangun hubungan emosional dan mendengarkan siswa dengan penuh perhatian untuk memahami perspektif mereka (Nuriyah et al., 2024).
5. Kepemimpinan dan rutinitas

Kepemimpinan dan rutinitas memiliki peran yang signifikan dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi. Seorang pemimpin berperan dalam memfasilitasi pembelajaran diferensiasi dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memberikan panduan kepada guru, dan melibatkan seluruh anggota komunitas sekolah dalam proses pembelajaran. Pemimpin pendidikan yang berkomitmen terhadap pembelajaran diferensiasi juga memberikan dukungan serta sumber daya yang diperlukan kepada guru. Mereka berkolaborasi dengan guru untuk merencanakan, mengembangkan, serta mengevaluasi pendekatan pembelajaran yang berfokus pada perbedaan individu. (Ketut & Sunu, 2021).

2.1.1.2 Keberagaman Siswa
Setiap individu memiliki keunikannya masing-masing, dan tidak ada dua individu yang identik, bahkan jika mereka adalah saudara kembar. Hal ini juga terjadi pada siswa di dalam kelas. Setiap anak membawa karakteristik dan potensi yang berbeda, yang harus diperhatikan oleh para guru.
Menurut Kahmann et al., (2022) keragaman siswa mempunyai 3 aspek yang berbeda, yaitu:
1. Kesiapan belajar

Kesiapan belajar ini meliputi sejauh mana pemahaman dan keterampilan siswa dalam mencapai target pembelajaran, termasuk pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan diajarkan. Pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang kebutuhan siswa sangat penting untuk membantu mereka mencapai kesuksesan dalam proses belajar. Kesiapan siswa seharusnya berhubungan erat dengan keyakinan guru bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk berkembang dalam aspek fisik, mental, dan intelektual.
2. Minat

Minat memegang peran yang penting dalam memotivasi proses pembelajaran. Guru bisa menanyakan kepada siswa tentang minat mereka, hobi, atau mata pelajaran yang mereka gemari. Jika sekolah memiliki tenaga konselor atau psikolog yang terlatih untuk melakukan tes psikologi guna mengidentifikasi bakat dan minat siswa secara komprehensif dan jelas. Memahami minat siswa sangat penting karena

ini akan mendorong mereka untuk lebih fokus dalam mempelajari hal- hal yang sesuai dengan minat mereka secara pribadi.
3. Gaya belajar

Gaya belajar siswa merujuk pada pendekatan atau preferensi individu dalam memahami materi pelajaran. Beberapa murid lebih memilih belajar dalam kelompok besar, sedangkan yang lain lebih suka bermitra atau berada dalam kelompok kecil. Selain itu, ada juga siswa yang lebih suka belajar secara mandiri. Dalam melaksanakan pembelajaran ada siswa yang lebih mudah memahami informasi secara auditori, gambar visual atau cukup dengan melihat tulisan saja.
2.1.1.3 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Diferensiasi
Tahapan pembelajaran diferensiasi menurut Fauzia & Ramadan, (2023) adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Perencanaan

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pemanfaatan tiga strategi, yakni strategi konten, proses, dan produk untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Dalam strategi konten, guru menyesuaikan materi atau sumber belajar yang disampaikan kepada siswa dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, guru juga akan memilih konten yang relevan dengan minat dan kebutuhan individu siswa (Ramadhan et al., 2023).
Guru dapat mengatur tingkat kesulitan yang beragam, memanfaatkan berbagai sumber daya pembelajaran, atau bahkan menyediakan bahan bacaan tambahan yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Strategi

proses merupakan cara guru menyampaikan materi dan mengelola proses pembelajaran di kelas. Guru dapat menggunakan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk menfasilitasi pemahaman siswa (Ismail & Lasari, 2023). Misalnya guru dapat mengadakan diskusi kelompok kecil, memberikan petunjuk dan instruksi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, atau memanfaatkan teknologi dan media interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar. Strategi produk melibatkan penyesuaian tugas atau hasil yang diharapkan dari siswa sebagai evaluasi atau penilaian. Guru dapat memberikan pilihan tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang beragam agar siswa dapat mengekspresikan pemahaman mereka sesuai dengan gaya belajar dan minat pribadi mereka. Misalnya tugas berupa proyek, presentasi, tulisan, karya seni atau hal lain yang dapat menunjukkan kemampuan mereka secara individu.
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan mempunyai beberapa tahapan diantaranya: (Sarie, 2022)
a. Asesmen Diagnostik

Pada pelaksanaan pembelajaran diferensiasi asesmen diagnostik merupakan tahap awal dalam mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa secara personal. Langkah ini memberikan pandangan awal guru mengenai tingkat pengetahuan, keterampilan, minat, serta cara belajar siswa sebelum memulai proses mengajar. Dengan menggunakan asesmen diagnostik, guru dapat mengenali

tingkat pemahaman siswa tentang suatu materi tertentu. Selain itu, asesmen diagnostik juga membantu guru dalam merencanakan penggunaan sumber daya pembelajaran yang sesuai. Dengan memahami kebutuhan dan minat siswa, guru dapat memilih materi, bahan bacaan, atau teknologi pembelajaran yang cocok untuk mendukung pemahaman siswa secara personal. Dengan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa, guru dapat merancang pengalaman pembelajaran yang relevan, menantang, dan sesuai dengan setiap siswa. Hal ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensinya.
b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dalam pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk bahwa kurikulum tersebut dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Analisis kurikulum melibatkan pemeriksaan terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh kurikulum tersebut dan harus mempertimbangkan apakah tujuan tersebut mencakup kebutuhan siswa secara menyeluruh. Setelah itu, guru akan menilai apakah tujuan pembelajaran tersebut dapat sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam.
c. Hasil Asesmen

Setelah melakukan analisis kurikulum, guru dapat menentukan elemen pembelajaran diferensiasi yaitu konten, proses, atau produk.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi pembelajaran diferensiasi merupakan langkah yang sangat penting dalam menjamin keefektifan dan prestasi dari metode pembelajaran tersebut. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengukur kemajuan siswa, mendapatkan masukan tentang sejauh mana pembelajaran telah berhasil, dan menilai keberhasilan strategi dan pendekatan yang digunakan dalam proses belajar-mengajar (Ramdhani et al., 2024).
2.1.1.4 Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan oleh guru dalam beberapa aspek yaitu :
1. Konten

Konten adalah apa yang akan diajarkan oleh guru dikelas atau apa yang akan dipelajari oleh siswa dikelas. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada tiga cara membuat konten pelajaran berbeda, yaitu :
a. Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan dipelajari oleh pesera didik berdasarkan tingkat kesiapan
b. Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan di pelajari oleh siswa berdasarkan minat siswa
c. Menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan atau dipelajari itu akan disampaikan oleh guru atau diperoleh oleh siswa berdasarkan profil belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat mendiferensiasi konten yang akan dipelajari oleh siswa adalah :
a. Menggunakan materi yang bervariasi.

b. Menggunakan kontrak belajar.

c. Menyediakan	lokakarya	siswa	dengan	durasi	pendek	(mini workshop).
d. Menyajikan materi dengan berbagai moda pembelajaran.


2. Proses

Proses pada bagian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa dikelas. Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat mendiferensiasi proses yang akan dipelajari oleh siswa adalah :
a. Menggunakan pertanyaan sebagai pemantik

b. Membagi kelompok diskusi

c. Menggunakan kegiatan berjenjang, semua siswa bekerja dengan pemahaman dan keterampilan yang sama,serta melanjutkan dengan berbagai tingkat dukungan, tantangan, dan kompleksitas.
3. Produk

Biasanya produk ini merupakan hasil akhir dari pembelajaran unutk menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan,dan pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu unit pelajaran selama 1 semster, dalam bentuk asesmen sumatif.

2.1.1.5 Kelebihan Pembelajaran Diferensiasi
Dalam penerapan pembelajaran diferensiasi, ada beberapa manfaat yang diperoleh, diantaranya: (Sofiah & Hikmawati, 2023)
1. Kebutuhan setiap siswa terpenuhi sehingga hasil belajar menjadi lebih maksimal.
2. Kegiatan	belajar	terasa	menyenangkan	karena	menyesuaikan kebutuhan setiap siswa.
3. Membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri karena pembelajaran berdiferensiasi menstimulus untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa.

2.1.2 [bookmark: _bookmark18]Gaya Belajar
Belajar merupakan kegiatan mental/pisik yang terjadi dalam interaksi positif dengan lingkungan yang mengarah pada perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Belajar saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah gaya belajar (Rahmawati & Gumiandari, 2021: 76).
Gaya belajar siswa tentu saja penting bagi pendidik. Sebagai seorang pendidik, Anda harus siap untuk mempertimbangkan strategi dan metode apa yang akan digunakan untuk menyampaikan materi agar dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda dengan baik. Gaya belajar salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, dan meskipun dampaknya mungkin kecil, tetapi gaya belajar siswa tetap penting untuk diperhatikan oleh guru (Azis et al., 2022: 234).

Berikut adalah pemaparan para ahli mendefinisikan pengertian gaya belajar Menurut Sarasin Sugihartono, (2014:345) dalam bukunya yang berjudul ”Quantum learning membicarakan belajar nyaman dan menyenangkan” dijelaskan bahwa gaya belajar adalah kata kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Ketika anda menyadari bagaimana anda dan orang lain menyerap dan mengolah informasi, anda dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya anda sendiri.
Menurut Layden dalam bukunya Moh. Saleh hamid, (2004) menyatakan bahwa gaya belajar pada setiap anak berbeda-beda sesuai dengan kemampuan mereka, ada yang cepat dalam mempraktikkan apa yang mereka pelajari atau pahami dan ada pula yang relative lama.
Kemp dalam bukunya Tutik Rachmawati dan Daryanto, (2011:234) yang berjudul “Teori Belajar dan proses Pembelajaran yang mendidik” yang menyatakan bahwa” Gaya belajar adalah cara mengenali berbagai metode belajar yang disukai yang mungkin lebih efektif bagi peserta didik tersebut” Gaya belajar yang dimaksud adalah memahami metode- metode dalam pembelajaran itu sangat penting agar pembelajaran untuk peserta didik lebih efektif.
Menurut Hamzah B. Uno, (2004:56) dalam bukunya yang berjudul ”Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran” Gaya belajar adalah kemampuan sesorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingakatannya ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat.Oleh karena itu mereka sering kali harus menempuh cara berbeda untuk

bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian mahasiswa lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya dipapan tulis dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya, sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menyampaikan secara lisan dan mereka mendengarkan penjelasannya untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut.
Menurut Sutanto, (2011:345) dalam bukunya “Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar” Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal. Sedangkan menurut Umi Machmudah dan Abdul wahab Rosyidi dalam bukunya Active Learning dalam pembelajaran bahasa Arab”: bahwa hasil riset menunjukkan bahwa murid yang belajar dengan menggunakan gaya belajar yang dominan saat mengerjakan tes, akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan jika mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.”
Gaya belajar merupakan kombinasi atau gabungan bagaimana cara ia menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi yang didapatkannya. Gaya belajar merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah dan dalam situasi antar pribadi. Ketika antara siswa satu dengan siswa yang lain menyadari dan tau bagaimana orang lain menyerap dan mengolah informasi, maka siswa dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya belajar mereka sendiri. Jika siswa mengenali gaya

belajar mereka sendiri, maka siswa dapat mengambil langka-langkah penting untuk membantu siswa individu mempunyai tersendiri yang dianggap cukup optimal dalam mempelajari informasi baru termasuk siswa. Gaya belajar tidak berlaku hanya satu pembelajaran bidang tertentu, tetapi juga dalam proses KBM, baik ketika berada disekolah maupun ketika mereka dirumah (Rahmawati & Gumiandari, 2021: 76).
Gaya belajar adalah cara yang dilakukan oleh seorang peserta didik dalam rangka menerima atau menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, cara berfikir, serta memecahkan suatu masalah berupa soal- soal. Cara atau gaya belajar yang paling sering muncul adalah gaya belajar visual, pada gaya belajar kinestetik yang mendominasi hanyalah pada gaya belajar setiap individu.
2.1.2.1 Jenis-Jenis Gaya Belajar
Modalitas belajar merupakan cara kita menyerap informasi melaluiindera yang kita miliki. Masing-masing orang mempunyai kecenderungan berbeda- berbeda dalam menyerap informasi. Terdapat tiga modalitas belajar ini yaitu, apa yang sering singkat dengan VAK : Visual, Auditorial, Kinestetik. Seperti apa yang mau mereka lihat, pelajar auditori melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar melalui gerak dan sentuhan.
Umumnya gaya belajar siswa ada tiga jenis yang biasa yang disebut VAK : Visual, Auditory, Kinestetik. Namun pada buku ini terdapatempat gaya belajar. Adapun gaya belajar peserta didik merupakan kombinasi dari bagaimana cara mereka menyerap, mengatur, serta mengolah informasi, pengarang buku righting the education evenveyor belt mengajarkan gaya-gaya belajar dan mengajar kepada banyak buku guru berdasarkan penelitiannya,

Michael gender, (2011) mengemukakan beberapa gaya belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut:
1. Gaya belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang menerima informasinya mempergunakan mata atau dengan melihat. Jika berada  di dalam kelas dan peserta didik tersebut lebih suka membaca buku dan memperhatikan ilustrasi yang ditampilkan oleh guru, peserta didik tersebut tergolong individu yang menyukai gaya belajar visual juga suka membuat catatan yang sangat baik dan rapi.
2. Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya yang menerima informasinya mempergunakan telinga atau dengan cara mendengarkan . Jika berada didalam kelas, peserta didik bergaya belajar auditorial kadang-kadang kehilangan urutan materi pembelajaran yang disampaikan guru dalam bentuk ceramah karena mencoba untuk mencatat selama materi pelajaran berlangsung
3. Gaya belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan gaya bergerak, dan menyentuh (Praktik langsung). Jika peserta didik sedang belajar di kelas, maka peserta didik tersebut aktif bertanya dan berdiskusi dengan temannya. Ciri peserta didik yeng bergaya belajar kinestetik, yaitu
a) Menanggapi perlahan fisik

b) Berbicara dengan perlahan

c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

Jadi pada umumnya terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu seringdisebut gaya belajar V-A-K (Visual,Auditory,Kinestetik) Tapi, didalam buku tersebut empat jenis gaya belajar yaitu Visual,Auditory,dan digital auditory/pembelajar logis. Namun pada setiap anak atau peserta didik tentunya hanya memiliki satu gaya belajar yang mendominasi pada dirinya bukan ketiga-tiganya dapat muncul.
2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Belajar
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda.” Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini telah membantu para guru dimana pun untuk dapat mendekati semua atau hampir semua siswa hanya dengan menyampaikan dengan gaya yang berbeda-beda.
Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah menemukan” bahwa banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar siswa mencakup faktor-faktor fisik, emosional, psikologis dan lingkungan.” Dapat diartikan bahwa sebagian siswa dapat belajar paling baik dengan cahaya yang terang sedangkan sebagian siwa yang lain dengan pencayahaan yang suram. Ada siwa yang belajar paling baik secara berkelompok, sedangkan siswa lain lagi merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagaimana siwa memerlukan musik sebagai iringan belajar, sedang siswa lain tidak dapat berkonsentrasi  kecuali  dalam  keadaan  pruangan  sepi.  Ada  siswa  yang

memerlukan situasi kerja yang teratur dan rapi, tetapi siswa yang lain lagi lebih suka memperagakan segala sesuatunya supaya dapat dilihat oleh mata.


2.1.3 [bookmark: _bookmark19]Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Definisi tentang berpikir menurut Ariadila et al., (2023) merupakan rangkaian proses kognisi yang bersifat pribadi (informasi processing) yang berlangsung selama terjadinya stimulus sampai dengan munculnya respons.
Firdaus et al., (2019) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritis maupun berpikir kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau rentetan tindakan. Selanjutnya Rosjanuardi & Juandi, (2023) menjelaskan bahwa, “critical thinking is a reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do”. Artinya berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dalam memutuskan apa yang hendak diyakini atau dilakukan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif sehingga hasil dari pemikiran tersebut dapat dijadikan sebagai argumen untuk mendukung suatu keyakinan atau suatu tindakan yang hendak dilakukan.
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang mengarah pada penarikan kesimpulan terhadap suatu permasalahan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu memahami suatu konsep secara mendalam, melihat dari berbagai perspektif, dan mengambil keputusan yang masuk akal (Susanti, 2019).

2.1.3.1 Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sholikah & Arif, (2023) menyatakan bahwa critical thinking is a high- level thinking skills course. Skills, attitudes and knowledge element and by questioning, introspection, liberation, reconstruction process can help learners get the ability to solve the problem, a reasonable judgemen action based on a reasonable life. Selanjutnya menurut Facione sebagaimana dikutip oleh (Juliyantika & Batubara, 2022), “critical thinking is in the family of higher order thinking skills, along with creative thinking, problem solving, and decision making”. Hal itu berarti kemampuan berpikir kritis termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi disamping kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan dalam mengambil suatu keputusan yang dapat membantu seseorang untuk membiasakan diri dalam menyelesaiakan suatu permasalahan.
Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ciri-ciri berpikir kritis menurut Magdalena et al., (2020): (1) mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; (2) pandai mendeteksi permasalahan; (3) mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan; (4) mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; (5) mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan informasi; (6) dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis; (7) mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data; (8) suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; (9) dapat membedakan diantara kritik membangun dan

merusak; (10) mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data.


Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, sebab dengan kemampuan ini, siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mem-buat kesimpulan yang logis terhadap
\suatu permasalahan matematika (Magdalena et al., 2020).
Kemampuan berpikir kritis matematis dapat diartikan sebagai aktivitas mental yang melibatkan abstraksi dan generalisasi ide-ide matematis (Salsabilla, 2023). Hal itu berarti kemampuan berpikir kritis matematis merupakan proses kognisi yang digunakan untuk mempelajari konsep atau ide-ide matematis yang bersifat abstrak. Berpikir kritis dalam mempelajari materi matematika akan menjadikan siswa mampu mengorganisasi kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan komunikasi yakni dengan mengomunikasikan berpikir matematisnya secara koheren dan jelas kepada siswa yang lain, guru, dan orang lain, menganalisis dan mengevaluasi berpikir kritis matematis dan strategi, menggunakan bahasa matematia untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat (Firdausi et al., 2021). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh siswa agar mereka dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik, khususnya permasalahan yang membutuhkan kemampuan untuk menarik kesimpulan.

2.1.3.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menurut Wijayanti & Siswanto, (2020), kemampuan berpikir kritis terdiri dari 12 indikator yakni (1) merumuskan masalah, (2) menganalisis argumen, (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan, (4) menilai kredibilitas sumber informasi, (5) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi, (6) membuat deduksi dan menilai deduksi, (7) membuat induksi dan menilai induksi, (8) mengevaluasi, (9) mendefinisikan dan menilai definisi, (10) mengidentifikasi asumsi, (11) memutuskan dan melaksanakan, dan (12) berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Paul, Fisher dan Nosich berpikir kritis adalah model berpikir untuk mengenal hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar- standar intelektual padanya (Prihartiwi et al., 2020).
Ramdani et al., (2020) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang; pengetahuan tentang metode metode pemeriksanaandan penalaran yang logis; dan semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
Dalam berpikir kritis para ahli juga menyebutkan beberapa kemampuan yang dimiliki dalam berpikir kritis. Menurut Syafitri et al., (2021) bahwa pemikiran yang baik melipuiti disposisi-disposisi (karakter) sebagai berikut:
1. Berpikir terbuka, fleksibel, dan berani mengambil risiko.

2. Mendorong keingintahuan intelektual.

3. Mencari dan memperjelas pemahaman.

4. Merencanakan dan menyusun strategi.

5. Berhati-hati secara intelektual.

6. Mencari dan mengevaluasi pertimbangan-pertimbangan rasional; dan

7. Mengembangkan metakognisi

Sedangkan menurut Setiana & Purwoko, (2020) indikator berpikir kritis meliputi: 1) Interpretasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Penarikan Kesimpulan, 5)
Penjelasan,dan 6) Kemandirian.

Sedangkan menurut Angelo dalam kutipan (Anugraheni, 2019) bahwa ada lima indikator dalam berpikir kritis yaitu: 1) Kemampuan Menganalisis, 2) Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan Pemecahan Masalah, 4) Kemampuan Menyimpulkan,dan 5) Kemampuan Mengevaluasi.
Berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis di atas beberapa diantaranya yang berhubungan dengan pembelajaran maka indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan langkah-langkah Facion (2014) disajikan pada Tabel 2.1 berikut.
[bookmark: _bookmark20]Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

	Kecakapan
	Indikator

	Menginterprestasikan
	Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditanyakan dengan
tepat.

	Menganalisis
	Mengindentifikasi Hubungan anatara Pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

	Mengevaluasi
	Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan

	Menginferensi
	Membuat Kesimpulan dengan tepat





2.1.4 [bookmark: _bookmark21]Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang tidak asing lagi bagi manusia. Karena kenyataannya, dalam hidup kita selalu dihadapkan pada berbagai macam masalah. Dengan beragam masalah yang dihadapi kita perlu mencari solusi untuk menyelesaikannya. Jika kita gagal dalam menyelesaikan suatu masalah, maka kita harus terus mencoba menyelesaikannya kembali dengan mencari cara lain, hingga menemukan cara yang tepat dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Kita harus mempunyai tekad yang kuat dalam memecahkan suatu masalah.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Insyirah ayat 5-8:

فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُ سْرًا (٥) اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُ سْرًا (٦) فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْ صَبْ (٧) وَاِٰلى رَبِ'كَ
فَارْغَبْ ࣖ (٨)

Artinya : “(5) Karena sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan. (6) sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7) Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh (urusan yang lain). (8) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Q.S. Al-Insyirah: 5-8).
Maknanya adalah sesungguhnya setiap kesulitan yang menimpamu pasti akan ada kemudahan yang mengiringinya. Pengulangankalimat ini menunjukkan penegasan janji dan besarnya harapan. Ini adalah berita gembira besar, setiap kali ada kesulitan dan kesusahan selalu disertai kemudahan, hingga meski kesulitan itu terjebak di lubang biawak, niscaya kemudahan akan masuk  dan  mengeluarkannya,  sebagaimana  Firman  Allah,  “Allah  akan

menjadikan kemudahan setelah kesulitan.”

Allah Ta’ala dalam ayat 5-8 ini bermaksud menjelaskan salah satu sunnah (ketetapan)-Nya yang bersifat umum dan konsisten, yaitu “setiap kesulitan pasti disertai atau disusul oleh kemudahan selama yang bersangkutan bertekad untuk menanggulanginya. ”Ini dibuktikan-Nya antara lain dengan contoh konkret pada diri pribadi Nabi Muhammad Saw. Beliau datang sendiri, ditantang dan dianiaya, sampai-sampai beliau dan keluarganya diboikot oleh kaum-kaum musyrikin di Mekkah, tidak boleh berjual beli atau kawin mawin, tidak pula boleh berbicara dengan beliau dan keluarganya selama setahun, disusul dengan setahun lagi sampai dengan tahun ketiga. Tetapi, pada akhirnya tiba juga kelapangan dan jalan keluar yang selama ini mereka dambakan. Ayat-ayat di atas seakanakan menyatakan: Kelapangan dada yang engkau peroleh, wahai Nabi Muhammad, keringanan beban yang selama ini engkau rasakan, keharuman nama yang engkau sandang, itu semua disebabkan sebelum ini engkau telah mengalami puncak kesulitan. Namun, engkau tetap tabah dan optimis sehingga berlakulah bagimu sunnah (ketetapan Allah), yaitu “apabila krisis atau kesulitan telahmencapai puncaknya maka pasti ia akan sirna dan disusul dengan kemudahan” (Quraish Shihab., 2006).
Ayat ini menjelaskan bahwa setelah kesulitan itu akan terdapat kemudahan. Kaitan ayat tersebut dengan matematika ialah jika ingin memperoleh hasil yang baik (kenikmatan), maka siswa harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Maksud dari masalah disini bukanlah dibuat untuk menyengsarakan siswa melainkan untuk melatih siswa agar berhasil dalam belajar. Maka, aktivitas memecahkan masalah adalah aktivitas yang harus ada

dalam setiap aktivitas pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, kemampuan untuk memecahkan suatu masalah merupakan kemampuan dasar (basic) yang harus dikuasai setiap siswa.
Pemecahan masalah adalah upaya siswa yang melibatkan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas atau masalah dimana metode pengerjaan yang digunakan belum diketahui sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan suatu teknik dalam menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang menggunakan fungsi matematika dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah, serta cara menemukan solusi berdasarkan tahapan pemecahan masalah (Rahmah et al., 2020). Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian kurikulum yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan kecakapan dan pengetahuan dari siswa. Memecahkan suatu masalah pada dasarnya menggunakan metode ilmiah yang detail, teratur, sistematis, dan juga logis. Pemecahan masalah menimbulkan banyak peluang kepada para siswa untuk menyalurkan ide matematisnya dan mengembangkan pemahaman mengenai konsep (Fitriyah & Haerudin, 2021:67).
Pemecahan masalah matematis merupakan tujuan penting bahkan jantungnya matematika, sehingga siswa yang belajar matematika harus dapat menyelesaikan masalah yang telah disampaikan materinya. Pada umumnya soal pemecahan masalah disajikan dalam bentuk soal cerita yang bersifat kontekstual, yaitu yaitu dimana soal tersebut berdasarkan pada kehidupan nyata siswa. Zulkardi dan Ilma mengatakan bahwa soal kontekstual matematika yaitu soal dari berbagai konteks sehingga menghadirkan kodisi

yang dialami siswa secara nyata, konteks yang dimaksud yaitu kondisi, fenomena atau kejadian alam yang berkaitan dengan konsep pembelajaran matematika yang sedang dipelajari (Dewi & Minarti, 2018).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan hanya untuk orang yang nantinya akan mempelajari atau mendalami matematik, tetapi juga untuk orang yang akan merealisasikan pada bidang studi yang lain serta pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya merupakan suatu yang penting dalam kemampuan matematik dan patut dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika (Nuriana et al., 2018)
Berikut ini menurut pertimbangan yang logis dari pernyataan di atas

ialah:

1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018)
2. Pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018)
3. Bingham menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu unsur terpenting dalam matematika yang dapat di definisikan

sebagai proses untuk menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan tertentu (Lestari et al., 2022:93).
Pemecahan Masalah matematis merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk menemukan materi, konsep dan prinsip matematika (Musriandi et al., 2020:85). Pemecahan masalah juga bisa disebut sebagai cara untuk mencari jalan keluar pada suatu kesulitan.
Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika, hal ini ditegaskan dalam Ulfah & Felicia, (2019:98) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan pengetahuan siswa yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi yang baru, dan merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. Menurut La’ia & Harefa, (2021), ada empat langkah pada proses pemecahan masalah, yakni memahami masalah, merancang pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali.
Berdasarkan beberapa pengertian pemecahan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses mengembangkan kemampuan berpikir secara terarah, detail, sistematis, dan juga logis, melalui tahapan memahami masalah, merancang atau merencanakan penyelesaian masalah, penyelesaian masalah, serta mengevaluasi kembali penyelesaian masalah tersebut.
2.1.4.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa menurut Derniati et al., (2020), adalah:

a) Kognisi

Faktor kognisi meliputi pengetahuan konseptual (pemahaman) serta setrategi dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya.
b) Afeksi

Faktor afeksi mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan masalah.
c) Metakognisi
Metakognisi meliputi regulasi diri yaitu kemampuan untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri.
Dari beberapa faktor yang telah diuraikan diatas faktor penting yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu pengetahuan konseptual (pemahaman) dan setrategi dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya, mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan masalah dan regulasi diri yaitu kemampuan untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri.
2.1.4.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah siswa pasti berbeda- beda, meski demikian kemampuan tersebut tetap perlu dikembangkan. Polya mengemukakan beberapa saran untuk membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan masalah matematis (Siregar et al., 2021:78), yaitu:
a) Ajukan pertanyaan untuk mengarahkan siswa bekerja.

b) Sajikan isyarat untuk menyelesaikan masalah dan bukan memberikan

prosedur penyelesaian.

c) Bantu siswa menggali pengetahuan masalah, dan mengatasi kesulitanya.
Adapun cara untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah seperti yang telah diuraikan diatas yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang mana pertanyaan tersebut mengarah kepada siswa untuk bekerja, selain itu sajikan isyarat agar siswa dapat menyelesaikan masalah namun bukan memberikan prosedur penyelesaiannya.
Adapula empat komponen dasar dalam memecahkan suatu masalah menurut Apriyani & Imami, (2022:108), yaitu:
a) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah.

b) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup.
c) Himpunan oprasi atau tindakan yang diambil untuk membantu mencapai solusi.
d) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah.
Dari beberapa komponen yang telah diuraikan diatas komponen penting dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu memiliki tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah, menggunakan objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup, lalu ambil tindakan untuk membantu mencapai solusi dan himpunan pembatas

yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah.

Heryani & Ramadani, (2019), mengemukakan bahwa ada empat indikator yang dapat dilakukan oleh siswa untuk memecahkan masalah, yaitu:
a) Memahami masalah

Pada tahap ini siswa melakukan pendalaman situasi masalah, pemilahan fakta serta membuat formulasi pertanyaan masalah.
b) Merencanakan penyelesaian
Rencana yang dibuat berdasarkan pertimbangan struktur permasalahan serta pertanyaan yang dijawab.
c) Melaksanakan penyelesaian masalah

Solusi yang tepat dapat dicari dengan melaksanakan rencana yang telah dibuat.
d) Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah yang telah dibuat
Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan langkah-langkah berupa kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar atau jawaban yang tepat diperiksa kembali.
Adapun beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Rosita et al., (2021:156), antara lain:
a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
b) Merumuskan	kemudian	menyusun	model	matematis	dari permasalahan tersebut.
c) Menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi.

d) Menginterpretasikan atau menjelaskan hasil dari pemecahan masalah.

Indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini berpedoman pada indikator yang telah disebutkan oleh Polya. Bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah ada empat indikator antara lain memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Alasan peneliti berpedoman pada indikator yang telah disebutkan oleh Polya karena menurut peneliti indikatornya mudah dimengerti selain itu kegiatan yang dilakukan setiap langkahnya jelas.
[bookmark: _bookmark22]Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa	dapat	menentukan	hal yang diketahui dari soal
2. Siswa	dapat	menentukan	hal yang ditanyakan dari soal

	2
	Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah  penyelesaian
dari soal yang diberikan

	3
	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.

	4
	Memeriksa Kembali
(looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar
2. Siswa dapat meyakini


(Yanti, 2022)

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunakan indikator telah dibuat menurut polya. Karena indikator menurut polya ini bisa dikatakan cukup mudah dipahami dan sangat tepat untuk siswa. Ketika siswa akan menyelesaikan suatu masalah berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh polya yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, menjalankan rencana, dan memeriksa kembali rencana yang telah dijalankan. Hal ini sangatlah mudah dimengerti oleh siswa dalam pemecahan masalah khususnya pada pelajaran matematika.
2.1.4.3 Komponen Pemecahan Masalah
Komponen pemecahan masalah menurut Rosita et al., (2021) mengatakan bahwa semua masalah mempunyai tiga komponen dasar, yaitu:
1. Informasi atau deskripsi dari masalah.

2. Operasi atau cara yang bisa digunakan pemecah masalah untuk mendapatkan jawaban.
3. Tujuan atau deskripsi tentang apa yang menjadi solusi masalah tersebut.
Sementara itu, Apriyani & Imami, (2022) menandai beberapa hal dasar yang terdapat dalam proses memecahkan masalah, yaitu:
1. Solusi atau nilai fungsional. Setiap elemen masalah harus dilihat kegunaannya.
2. Merumuskan kembali atau memusatkan kembali. Pemecahan masalah melibatkan tahapan-tahapan dengan merumuskan kembali masalah menjadi tahap tahap yang lebih spesifik.
3. Saran dari atas.Memformulasi tujuan untuk menuju ke permasalahan.

4. Saran dari bawah.

5. Memformulasi permasalahan menuju ke tujuan.

Dengan begitu, sebuah masalah paling tidak terdiri atas informasi atau deskripsi masalah, cara untuk mendapatkan jawaban, dan penjelasan tentang apa tujuan dari masalah. Kemudian, ada beberapa elemen yang terdapat dalam memecahkan masalah itu, yaitu melihat fungsi elemen elemen dalam masalah, mrumuskan tahapan, mencari jalan dari masalah menuju ke tujuan, dan menghubungkan kembali tujuan ke masalah sehingga solusi benar.
2.1.4.4 Tahapan-Tahapan Pemecahan Masalah
Untuk menyelesaikan pemecahan masalah, dapat mengikuti langkah- langkah dari Polya yang telah disusun secara hirarkis yaitu sebagai berikut:
1. Memahami masalah

Untuk dapat memahami masalah, hal-hal yang harus dilakukan adalah:

a. Identifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

b. Memperkenalkan notasi yang cocok

c. Memodelkan masalah dalam bentuk diagram atau gambar

d. Memberikan ilustrasi atau contoh pada data berupa definisi

2. Menyusun Strategi

Hal-hal	yang	dilakukan	ketika	menyusun	strategi	penyelesaian diantaranya:
a) Menyatakan kembali masalah itu ke dalam bentuk yang lebih operasional

b) Mengingat kembali apakah masalah yang dihadapi telah dikenal dengan baik sebelumnya, baik masalah yang sama maupun dalam bentuk yang berbeda
c) Menentukan definisi atau aturan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
d) Perhatikan apa yang harus dicari (dibuktikan), dapatkah kita mengkondisikan sesuatu yang lebih sed`erhana sehingga kita dapat memperoleh apa yang dicari (dibuktikan)
e) Menyelesaikan masalah dalam bentuk atau formulasi yang lebih sederhana
f) Mengembangkan data yang diberikan berdasarkan aturan yang sudah diketahui
3. Melaksanakan Strategi

Hal-hal yang dilakukan ketika menjalankan strategi penyelesaian diantaranya:
a) Lakukan rencana strategi itu untuk memperoleh penyelesaian dari masalah
b) Perhatikan apakah setiap langkah yang dilakukan su sudah benar (validitas argument dapat dipertanggungjawabkan)
4. Memeriksa Hasil yang diperoleh
Hal-hal yang dilakukan dalam memeriksa penyelesaian yang dihasilkan diantaranya:
a) Memeriksa	validitas	argument	pada	setiap	langkah	yang dilakukan

b) Menggunakan hasil yang diperoleh pada kasus khusus atau masalah lainnya
c) Menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda

2.1.4.5 Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah
Ketika siswa menyelesaikan masalah matematika, sangat penting bagi siswa untuk mengikuti cara berfikir dan pendekatan yang sistematik dalam penyelesaiannya. Mengikuti beberapa langkah dalam menyelesaikan masalah matematika, memungkinkan siswa dapat menemukan jawabannya. Sehingga ketika siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka siswa akan mengetahui begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga pengetahuan siswa dalampemecahan masalah semakin meningkat. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan masalah dari berbagai soal, diperlukan ketekunan berlatih. Pemahaman siswa terhadap soal adalah langkah awal siswa untuk dapat menyelesaikan soal yang diberikan (Yanti, 2022). Ada beberapa manfaat yang diperoleh siswa melalui pemecahan masalah yaitu :
1. Siswa akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk menyelesaikan masalah suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu soal.
2. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan membentuk nilai- nilai sosial kerja kelompok.
3. Siswa berlatih dan bernalar secara logis.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika oleh siswa menurut Siregar et al., (2021) adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan	pemecahan	masalah	merupakan	tujuan	umum dalampengajaran matematika.
2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.
3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.

2.2 [bookmark: _bookmark23]Kerangka Berpikir
Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis matematis dan dapat memecahkan persoalan matematis secara abstraksi, namun nyatanya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, khususnya pada materi matematika. Hal tersebut dikarenakan guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan proses pembelajaran yang dilaksanakan belum memerhatikan gaya belajar siswa, sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang dan siswa masih kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Guru hanya menggunakan pembelajaran konvensional yang begitu monoton tanpa memberikan perhartian lebih terhadap siswa.
Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar. Dalam pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada perbedaan individu, guru menggunakan berbagai teknik, pendekatan, serta materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Guru melakukan evaluasi terhadap

kekuatan, kelemahan, minat, dan cara belajar masing-masing siswa untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dan menantang bagi mereka.
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa proses pembelajaran telah disusun dengan mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan pribadi mereka, hal ini dapat membuat mereka untuk lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, meningkatkan berpikir kritisnya dan memiliki kesempatan untuk berlatih menyelesaikan persoalan matematika dengan baik, tentu dengan kondisi belajar yang berpusat pada siswa dapat memberikan kenyamanan belajar bagi siswa sehingga siswa akan lebih mudah untuk meningkatkan kemampuan mereka.
Teori pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan oleh Tomlinson (2001) menjadi landasan dalam mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada perlunya menyesuaikan isi, proses, dan produk pembelajaran dengan karakteristik siswa, termasuk gaya belajar. Dengan pendekatan ini, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, sehingga siswa lebih terlibat dan merasa dihargai dalam proses belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pengajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Dalam konteks ini, gaya belajar siswa visual, auditori, dan kinestetik menjadi dasar penyesuaian strategi pembelajaran. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang

lebih kondusif, menarik, dan efektif bagi siswa. Ketika siswa menerima materi melalui gaya belajar yang sesuai, mereka akan lebih mudah memahami konsep, mengembangkan daya nalar, serta mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.Teori berpikir kritis dari Ennis (1993) menekankan pentingnya strategi pengajaran yang dapat merangsang proses berpikir tingkat tinggi ini.
Hal ini secara langsung berdampak pada dua hal:
1. Kemampuan Berpikir Kritis, karena siswa didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, karena siswa lebih mampu memahami dan menerapkan strategi penyelesaian masalah secara efektif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah pengaruh variabel bebas (pembelajaran berdiferensiasi) terhadap dua variabel terikat secara simultan (berpikir kritis dan pemecahan masalah) yang dianalisis dengan MANOVA. Di sisi lain, perbedaan gaya belajar siswa juga membuka peluang untuk mengamati perbedaan kemampuan berpikir kritis antar kelompok gaya belajar, yang memerlukan analisis ANOVA satu arah. Terakhir, pengaruh simultan antara gaya belajar dan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dianalisis dengan regresi ganda, guna mengungkap kontribusi masing-masing variabel bebas. Kerangka berpikir penelitian ini dipaparkan sebagai berikut.

Pembelajaran Matematika di SMP PAB 5 Patumbak
1. Siswa masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan mempelajari materi matematika.
2. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
3. Kemampuan	pemecahan	masalah	matematis	siswa rendah.
4. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.
3. Meningkatkan	keterlibatan	siswa	dalam proses belajar
konsep
pemahaman
2. Memudahkan matematika
1. Meningkatkan minat dan motivasi belajar
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi berdasarkan Gaya Belajar Siswa (Visual, Auditori, Kinestetik)


































	Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
	
	Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	
	
	



1. Pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
3. Pembelajaran berdiferensiasi dan gaya belajar siswa secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.


[bookmark: _bookmark24]Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

2.3 [bookmark: _bookmark25]Penelitian Yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan Dorisno, dkk (2020) yang berjudul Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Sekolah Dasar menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensasi memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan berfikir kreatif peserta didik, meningkatnya berfikir kreatif peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik, meningkatkan minat serta motivasi belajar peserta didik, kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar ialah memerlukan waktu yang Panjang, kendala dalam memahami kebutuhan peserta didik yang berbeda dan kesulitan dalam pengelolaan kelas yang besar.
2) Penelitian yang dilakukan Annisa, dkk (2022) dengan judul penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis murid sekolah dasar. Menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Rata-rata gain score N-Gain kelas eksperimen sebesar 0, 72 dan kelas kontrol sebesar 0,46. Sedangkan mengenai hubungan pembelajaran berdiferensiasi dengan kemandirian belajar siswa diperoleh besar t-hitung pada t-tabel sebesar 0,758 < 2,069 maka menolak Ha dan menerima H0 maka dapat disimpulkan pembelajaran berdiferensiasi tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.

3) Penelitian yang dilakukan Andiwirawan, dkk (2021) dengan judul Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Menjelaskan bahwa n Siklus I Dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Langsung Diperoleh Tingkat Ketuntasan 50 % Sedangkan Pelaksanaan Siklus II Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Differensiasi Diperoleh Tingkat Ketuntasan Klasikal 67 %. Lalu Dalam Hasil Uji t Diperoleh Nilai Signifikasi Dalam Model Pembelajaran Langsung Yaitu 0,000 Dan T Hitung Nya Yaitu 0,979 Dan Model Pembelajaran Differensiasi Nilai Signifikasi Nya Yaitu 0,010 Dan T Hitung Nya Yaitu 1,967. Aktivitas Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Dan Siswa Berlangsung Dengan Baik Dengan Penerapan Model Pembelajaran Differensiasi Didalam Pembelajaran.
4) Penelitian yang dilakukan Rani, dkk (2023) dengan judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Matapelajaran IPAS. Menjelaskan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 53.23 dan posttest sebesar 75.32.
5) Penelitian yang dilakukan Fatur, dkk. (2024) dengan judul pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks kelas xi man 3 kota banjarmasin tahun ajaran 2024/2025. Menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terlaksana

dengan kategori sangat baik, kategori kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen termasuk sedang, sementara pada kelas kontrol termasuk rendah. Hasil analisis data uji independent sample t-test dengan taraf signifikan 95%, ditemukan nilai P-value 0,00 < 0,05 dan
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,9552 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9996. Artinya, ada perbedaan signifikan antara kemampuankberpikir kreatif siswaayang diberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa yang tidak diberikan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifkan terhadap kemampuan berpikir kreatif.
6) Penelitian yang dilakukan Yulia Dwi Anggraini, (2021) dengan judul pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar. Menjelaskan bahwa 1). terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 2). terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 3). tidak terdapat interaksi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
7) Penelitian yang dilakukan Tiya, dkk. (2022) dengan judul Analisis Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. Menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik selama proses pembelajaran matematika. Dari hasil penenlitian yang didapat diharapkan peserta didik dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.
8) Penelitian yang dilkukan Dermawan, dkk. (2023) dengan judul Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Menggunakan Media Kantong Budaya. Menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media kantong budaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase nilai peserta didik yang prasiklus mencapai ketercapaian 39,28% tingkat ketuntasan secara klasikal yaitu 11 dari 28 peserta. Pada siklus I 42,85% ketuntasan klasikal, siklus II 50% ketuntasan klasikal, siklus III 53,57% ketuntasan klasikal, siklus IV 75% ketuntasan klasikal, siklus V 96,42% ketuntasan klasikal. Dikarenakan peningkatan hasil belajar peserta didik dari sudah memenuhi target 85% sehingga siklus berakhir pada siklus V. Peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam berpikir kreatif yang dilihat dari jawaban yang diberikan sangat bervariasi, meningkatnya hasil belajar dalam setiap siklus dan juga penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta didik dalam belajar. Penggunakan media pohon pintar juga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara bermakna dengan berbantuan media kantong budaya.

2.4 [bookmark: _bookmark26]Novelty Penelitian
Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang pembelajaran berdiferensiasi, namun masing-masing penelitian memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Dari penelitian yang relevan diatas, dapat diketahui kebaharuan dalam penelitian ini adalah Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya berlajar siswa. Dalam penelitian ini pembelajaran berdiferensiasi dilihat berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa. Selanjutnya penelitian ini difokuskan kepada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP PAB 5 Patumbak.

2.5 [bookmark: _bookmark27]Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sedangkan menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Jadi hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang empirik dengan data.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif Hipotesis asosiatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih dan kompratafif ,  Berdasarkan

kerangka teori dan kerangka berpikir diatas maka rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Hipotesis 2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
Hipotesis 3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

[bookmark: _bookmark28]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark29]Desain Penelitian
Desain ini memiliki kelas eksperimen dan kelas control, dimana kelas eksperimen merupakan kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran berdifferensiasi sedangkan kelas control menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Non-Equivalent Control Group Design digunakan saat ada dua kelompok (eksperimen dan kontrol) yang tidak dipilih secara acak. Ex Post Facto (Komparatif) digunakan saat meneliti pengaruh faktor yang sudah ada (gaya belajar) t erhadap hasil (kemampuan berpikir kritis). Korelasional/Regresi Ganda digunakan untuk melihat pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat digambarkan sebagai berikut.
[bookmark: _bookmark30]Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design

	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelas eksperimen I
	O1
	X1
	O2

	Kelas Eksperimen II
	O1
	X2
	O2

	Kelas Eskperimen III
	O1
	X3
	O2

	Kelas Kontrol
	O1
	C
	O2


Keterangan:

X1 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Visual)
X2 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Auditori)
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X3 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Kinestetik)
C = Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional O1= Pretest
O2 = Posttest

Sebelum diberi pelakuan kepada keempat kelas tersebut, peneliti memberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I, II, III dan kelompok kontrol. Untuk kelas eksperimen I, menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (visual). Kelas eksperimen II menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (Auditori). Kelas eksperimen III menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (Kinestetik). Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok dan 3) kelompok kinestetik. Kemudian untuk kelas kontrol pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah diberi perlakuan, selanjutnya akan diberi pula posttest untuk mengetahui hasil akhir kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.
[bookmark: _bookmark31]Tabel 3. 2 Matriks Desain Penelitian

	No.
	Desain Penelitian
	Skema Desain

	1.
	Non-Equivalent Control Group Design
	E : O₁ X O₂
K : O₁ — O₂

	2.
	Ex Post Facto
(Komparatif berdasarkan gaya belajar)
	G₁ : O G₂ : O
G₃ : O

	3.
	Korelasional
(Regresi Linear Berganda)
	X1, X2, X3 → Y1
X1, X2, X3 → Y2


Keterangan :
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[bookmark: _bookmark33]E = Kelompok eksperimen (mendapatkan perlakuan pembelajaran berdiferensiasi) K = Kelompok kontrol (pembelajaran konvensional)
O₁ = Pretest (sebelum perlakuan) O₂ = Posttest (setelah perlakuan)
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar

G₁, G₂, G₃ = Kelompok berdasarkan gaya belajar siswa (misal: visual, auditori, kinestetik) O = Pengukuran kemampuan berpikir kritis atau pemecahan masalah setelah perlakuan X1 = Variabel bebas (Kelas Visual)
X2 = Variabel bebas (Kelas Auditori) X3 = Variabel bebas (Kelas Kinestetik)
Y1 = Variabel terikat (Kemampuan Berpikir Kritis)

Y2 = Variabel terikat (Kemampuan Pemecahan Masalah)

3.2 [bookmark: _bookmark32]Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian menurut Wahyudin, (2017) adalah keseluruhan dari objek yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Penelitian ini menggunakan populasi yang terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif. Yang menjadi populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP PAB 5 Patumbak tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 178 siswa yang terdiri dari 6 kelas paralel, yaitu:

Tabel 3. 3 Populasi Penelitian

	Kelas
	Jumlah Siswa

	VII-1
	28

	VII-2
	30

	VII-3
	30

	VII-4
	30

	VII-5
	30

	VII-6
	30

	Total
	178 Siswa


2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Wahyudin, 2017). Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-1, VII-2, VII-3 dan VII-
4. Pemilihan sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, (Sugiyono, 2023).
Dalam hal ini diambil seluruh kelas dalam penelitian ini, yaitu kelas VII-1 sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen I, VII-2 sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen II dan kelas VIII-3 sebanyak 30 orang sebagai kelas eksperimen III. Sedangkan kelas VII-4 sebanyak 30 orang sebagai kelas control. Setiap kelas akan mengikuti pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar yang dominan.
a. Kelas VII-1 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar visual (gambar, diagram, video dan persentasi)

b. Kelas VII-2 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori (diskusi, ceramah dan materi audio).
c. Kelas VII-3 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetitk (praktik, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek).
d. Kelas VII-4 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran konvensional
3.3 [bookmark: _bookmark34]Variabel dan Definisi Operasional

3.3.1 [bookmark: _bookmark35]Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar Visual (X1), Auditori (X2) dan Kinestetik (X3).
2. Variabel Terikat

Varibel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa (Y1) dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Y2).
3.3.2 [bookmark: _bookmark36]Defenisi Operasional
Peneliti menggunakan definisi operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Differensiasi Berdasarkan Gaya Belajar
Pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang berbeda- beda untuk menciptakan suatu pembelajaran yang inklusif agar dapat mendukung perkembangan maksimal dari setiap siswa

2. Kemampuan Berpikir kritis Siswa
Sejalan dengan pendapat Sanjaya (2018:48) merinci indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: (1) analisis, (2) Menggeneralisasi, (3) evaluasi dan (4) Mengklarifikasi.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperlukan beberapa indikator untuk mengetahui keberhasilan peningkatan tersebut. Adapun beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 85), antara lain:
a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang ditemukan pada soal dan kecukupan unsur yang diperlukan.
b) Merumuskan	kemudian menyusun	model	matematis	dari permasalahan tersebut.
c) Menyelesaikan permasalahan dengan menerapkan strategi.
d) Mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil dari pemecahan masalah.
3.4 [bookmark: _bookmark37]Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP PAB 5 Patumbak yang beralamatkan di Jl. Pertahanan Ujung, Patumbak Satu, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Tempat penelitian ini dipilih karena kemudahan akses untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama empat bulan yaitu mulai pada September 2024 sampai Desember 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan rincian pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark38]Tabel 3. 4 Rencana Waktu Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	May

	1
	Penulisan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan
Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Seminar Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.5 [bookmark: _bookmark39]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan mengukur informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain:
a. Tes Kemampuan Berpikir kritis (Y1)

[bookmark: _bookmark40]Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir kritis (Y1)

	Aspek
	Materi
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	No Soal

	Menganalisis
	Bilangan Bulat
	Menjelaskan konsep-konsep yang
digunakan dengan benar dan memberi alasan dengan benar
	

	Mensintesis
	
	Menemukan konsep dan
menunjukkan bukti pendukung untuk generalisasi dengan benar
	

	
Pemecahan masalah
	
	Dapat memilih informasi yang penting, tepat dalam memilih strategi yang benar dalam meyelesaikannnya, dan benar dalam memberi alasan atau melakukan
perhitungan
	
1, 2, 3,
4, dan 5

	Menyimpulkan
	
	Memberikan kesimpulan atas apa yang telah dikerjakan
	

	
Mengevaluasi
	
	Memperbaiki kesalahan dalam pemecahan masalah dan memberi
                    penjelasan dengan benar	
	



[bookmark: _bookmark41]Tabel 3. 6 Interpretasi Kemampuan Berpikir Kritis

	Nilai
	Kategori

	100-75
	Sangat Tinggi

	56-75
	Tingi

	40-55
	Cukup

	0-39
	Rendah


(Zahra & Hakim, 2022)

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (Y2)

[bookmark: _bookmark42]Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)

	Indikator
	Indikator yang diukur
	No. Soal

	Memahami Masalah
	a. Menuliskan apa yang dipermasalahkan
b. Menulis untuk menyelesaikan soal
	

	Merencanakan Pemecahannya
	a. Menuliskan	cara	yang	digunakan	dalam menyelesaikan soal
	

	Menyelesaikan masalah sesuai rencana
	a. Melakukan perhitungan, diukur dengan melaksanakan rencana yang sudah d buat serta membuktikan bahwa langkah yang dipilih
benar
	1,2,3,
4,5

	Memeriksa kembali prosedur dan	hasil
penyelesaian
	a. Memeriksa	penyelesaian	(mengetes	atau menguji coba jawabannya)
b. Memberikan jawaban adakah yang kurang lengkap atau kurang jelas.
	


[bookmark: _bookmark43]Tabel 3. 8 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah

	Nilai
	Kriteria

	80 - 100
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	Tinggi

	55 - 64,9
	Sedang

	40 - 54,9
	Rendah

	0 - 39,9
	Rendah Sekali


(Karima, Aniswita, & Firmanti, 2019)
c. Kalibrasi

Kalibrasi instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan instrumen yang digunakan. Kalibrasi instrumen ini dilakukan melalui pengujian kelayakan secara statistik yaitu sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2018) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas tes sebagai alat ukur dengan objek yang diukur yang berkaitan dengan ketepatan dan kesesuaian antara instrumen. Menurut

Rusydi &Rafida, (2017), Untuk menguji validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi Product Moment yaitu :
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√[𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2

Keterangan :
N = jumlah responden X = skor butir
Y = skor total

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item instrumen dapat dikatakan valid apabila rxy> rtabel (diperoleh dari nilai kritis r product moment). Pengujian validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian validitas menggunakan SPSS 20 adalah sebagai berikut :
a) Membuat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor).
b) Klik Analyze > Correlate > Bivariate
c) Masukkan seluruh item soal ke Variabels

d) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag

e) Klik Ok

f) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan uji coba instrument penelitian terlebih dahulu terhadap siswa kelas VIII yang berjumlah 25 siswa untuk mengetahui kevalidan instrument penelitian. Hasil uji validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS.20 dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

[bookmark: _bookmark44]Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.780
	0.3365
	Valid

	2
	0.625
	0.3365
	Valid

	3
	0.836
	0.3365
	Valid


Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan berpikir kritis siswa lebih besar dari r tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
[bookmark: _bookmark45]Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.690
	0.3365
	Valid

	2
	0.618
	0.3365
	Valid

	3
	0.862
	0.3365
	Valid



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa lebih besar dari r tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
2) Uji Reliabilitas
Menurut Rusydi &Rafida, (2017), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya dapat dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang dapat dipercaya jika instrumen tersebut digunakan secara berulang-ulang, hasil pengukurannya tetap. Untuk menguji reliabilitas tes dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :


𝑟𝑘𝑘 = [

𝑘


𝑘 − 1

 ∑ 𝑆2
] [1 −	]𝑏
𝑆
2

𝑡

Keterangan:

𝑟𝑘𝑘 = reliabilitas instrumen k = jumlah butir soal
∑ 𝑆2= jumlah varians butir𝑏


𝑆2 = varians total..𝑡


[bookmark: _bookmark46]Tabel 3. 11 Interprestasi Koefiesien Reliabilitas

	Koefesien reliabilitas
	Kesimpulan

	𝑟11 ≤ 0,2
	Sangat Rendah

	0,2 < 𝑟11 ≤ 0,4
	Rendah

	0,4 < 𝑟11 ≤ 0,6
	Sedang

	0,6 < 𝑟11 ≤ 0,8
	Tinggi

	0,8 < 𝑟11 ≤ 1
	Sangat Tinggi


Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian reliabilitas menggunakan SPSS 20. adalah sebagai berikut :
a) Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis

b) Masukkan seluruh item soal ke Items

c) Pilih model : Alpha

d) Klik Ok

e) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output

Hasil uji reliabilitas soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark47]Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	3



Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai cronbach's alpha

sebesar 0.799 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan

bahwa instrument tes kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian
[bookmark: _bookmark48]Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.775
	3



Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai cronbach's alpha sebesar 0.775 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan bahwa instrument tes kemampuan pemecahan masalah siswa dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
3) Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dibuat, dalam bentuk indeks. Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan sulit untuk diselesaikan. Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan rumus (Arikunto: 2012):

𝑃 =

𝐵


𝐽𝑆

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar JS = jumlah seluruh peserta tes
[bookmark: _bookmark49]Tabel 3. 14 Tingkat Kesukaran Soal

	No.
	Indeks Kesukaran Soal
	Klasifikasi

	1.
	0,00 ≤ P < 0,30
	Soal sukar

	2.
	0,30 ≤ P < 0,70
	Soal sedang

	3.
	0,70 ≤ P < 1,00
	Soal mudah



Pengujian tingkat kesukaran menggunakan bantuan aplikasi SPSS
20. Adapun langkah-langkah pengujian tingkat kesukaran menggunakan

SPSS 20 adalah sebagai berikut :

a) Klik Analyze > Desciptive Statistic > Frequencies

b) Pada kotak Variabels masukkan seluruh item soal yang akan diujikan
c) Klik Statistic, Klik Mean, Klik Continue

d) Klik Ok
Hasil uji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark50]Tabel 3. 15 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Berpikir Kritis

	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.736
	Sedang


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes berpikir kritis siswa dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sedang".
[bookmark: _bookmark51]Tabel 3. 16 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.792
	Sedang


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes pemecahan masalah siswa dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sedang".

4) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal digunakan untuk melihat kemampuan butir soal dalam menjadi penentu pemahaman siswa. Dalam melakukan perhitungan daya pembeda terlebih dahulu skor siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian skor di bagi menjadi 2 kelompok dengan 50 % skor teratas yang disebut sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah dikatakan kelompok bawah. Rumus untuk menghitung daya pembeda soal yaitu (Arikunto, 2012):
𝐷 = 𝐵𝐴 − 𝐵𝐵 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵


Keterangan:

J = jumlah peserta tes

𝐽𝐴

𝐽𝐵

JA = Banyaknya peserta kelompok atas JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
PA = 𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat
𝐽𝐴

P sebagai simbol indeks kesukaran)

PB = 𝐵𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
𝐽𝐵
[bookmark: _bookmark52]Tabel 3. 17 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

	No.
	Indeks Daya Pembeda Soal
	Klasifikasi

	1.
	D = 0,00 – 0,20
	Jelek

	2.
	D = 0,20 - 0,40
	Cukup

	3.
	D = 0,40 - 0,70
	Baik




	  4.	
	D = 0,70 - 1,00	
	Baik sekali	



Pengujian daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS

20. Adapun langkah-langkah pengujian daya pembeda menggunakan SPSS

20. adalah sebagai berikut :

a) Klik Analyze > Correlate > Bivariate

b) Masukkan seluruh item soal ke Variabels

c) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag

d) Klik Ok

Hasil uji daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark53]Tabel 3. 18 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Berpikir Kritis

	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.780
	Sangat Baik

	2
	0.625
	Baik

	3
	0.836
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan pedoman indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 3 diperoleh kriteria "Sangat Baik", sedangkan item soal 2 diperoleh kriteria "Baik.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 3. 19 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.690
	Baik

	2
	0.618
	Baik

	3
	0.862
	Sangat Baik


Berdasarkan	tabel	diatas,	diketahui	hasil	perhitungan	daya pembeda pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pedoman

indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 2 diperoleh kriteria "Baik", sedangkan item soal 3 diperoleh kriteria " Sangat Baik.
3.6 [bookmark: _bookmark55]Prosedur Penelitian

a. Identifikasi Gaya Belajar
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, lakukan tes gaya belajar untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam kelompok visual, auditori, dan kinestetik. Dalam hal ini peneliti memberikan test SPLDV mengenai visual, auditori dan kinestetik yang masing-masing test sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya.
b. Pembelajaran Berdifferensiasi
· Tahapan Perencanaan

Guru menyesuaikan materi atau sumber belajar yang disampaikan kepada siswa dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa
· Tahap Pelaksanaan

Guru menyiapkan beberapa sumber belajar yang disesuaikan dengan tiap kelompok siswa. Disini guru melakukan beberapa analisis diantaranya yaitu analisis asesmen diagnostik, analisis kurikulum dan analisis asesmen, tujuannya agar guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar yang dibutuhkan siswa. Kemudian guru juga harus menyiapkan kebutuhan belajar untuk siswa seperti
1. Kelompok Visual: Diberi materi melalui media visual seperti diagram, grafik, dan video.

2. Kelompok Auditori: Diberi materi melalui ceramah, diskusi, dan media audio.
3. Kelompok Kinestetik: Diberi materi melalui kegiatan praktik atau simulasi fisik.
· Tahap Evaluasi

Guru memberikan test berdasarkan gaya belajar siswa dengan tujuan melihat peningkatan belajar siswa
c. Pengukuran Pretest
Sebelum memulai pembelajaran, lakukan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum intervensi.
d. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran dilaksanakan disesuaikan dengan waktu belajar yang diberikan oleh pihak sekolah. Peneliti akan merancang seluruh pembelajaran di dalam RPP secara jelas. Waktu pertemuan yang disiapkan peneliti juga sudah disesuaikan dengan jadwal kurikulum yang sudah menjadi patokan utama dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 pertemuan dalam 2 minggu. Pertemuan pertama, proses pembelajaran dilaksanakan pada minggu pertama, peneliti memberikan materi berdasarkan gaya belajar visual. Pertemuan kedua, proses pembelajaran juga dilaksanakan pada minggu pertama dimana peneliti memberikan materi berdasarkan gaya auditori siswa. Pertemuan ketiga, proses pembelajaran dilaksanakan pada

minggu kedua, peneliti memberikan materi berdasarkan gaya belajar kinestetik siswa.
e. Pengukuran PostTest
Setelah pembelajaran selesai, lakukan posttest yang sama dengan pretest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
f. Pengumpulan Data
Kumpulkan data pretest dan posttest dari semua siswa di setiap kelompok.

3.7 [bookmark: _bookmark56]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada suatu penelitian dilakukan setelah data terkumpul dan merupakan kegiatan puncak dari suatu penelitian dikarenakan dengan analisis data penelitian dapat ditarik kesimpulan apakah sesuai dengan tujuan penelitian ataupun tidak. Teknik analisis data pada metode penelitian kuantitatif disebut dengan metode statistik yaitu menjelaskan data melalui angkaangka. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji uji normalitas, uji homogenitas, uji t-paired dan uji manova (Hasanudin & Nugroho, 2023).
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa siswa pada masing-masing kelompok pembelajaran berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Lilliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Hitung rata-rata dan simpangan baku data
b. Mencari bilangan baku

Untuk mencari bilangan baku digunakan rumus sebagai berikut :

𝑋𝑖 − 𝑋



Keterangan :

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =	𝑆


𝑋̅ = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku (standar deviasi)

c. Hitung peluang F(Zi) = P (z ≤ zi)

d. Menghitung proporsi Zi, yaitu :

S(Zi) = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,… ,𝑍𝑛, 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑛,
𝑛

e. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.

f. Mengambil Lo, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak.

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2) Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Descriptive Statistics, Explore.

b) Masukkan variabel ke dalam dependen list (Catatan: Apabila dalam variabel anda terdapat 2 kelompok, misal kelompok A dan B, anda dapat melakukan uji normalitas pada masing-masing

kelompok dengan cara memasukkan variabel yang menjadi Grouping (A dan B atau 1 dan 2) ke kotak Factor List.
c) Pada Display centang Both. Artinya anda akan melihat nilai statistics dan plot uji normalitas termasuk juga hasil uji shapiro wilk dan lilliefors.
d) Klik tombol Plots, Centang Stem-and-Leaf, Histogram, Normality Plots With Tests.
e) Klik tombol Continue
f) Klik OK.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas sampel berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Levene’s test yang diuji dinyatakan sebagai berikut:𝑖=1


𝑊 =

(𝑛 − 𝑘) ∑𝑘

𝑛1(𝑧̅𝜄 − 𝑧̅)2

(𝑛 − 𝑘) ∑𝑘𝑖=1


𝑘
𝑗=1∑


𝑛1

2
(𝑧̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑧̅)

Keterangan:

n = jumlah siswa k = banyak kelas
𝑧̅𝜄̅𝑦̅ = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖|

𝑧̅𝜄 = rata-rata kelompok 𝑧̅𝜄

𝑧̅ = rata-rata kelompok 𝑧𝑖𝑗

Dengan pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah :

1) Jika nilai Sig. < 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogeny).
2) 	Jika nilai Sig. > 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok pupulasi data adalah sama (homogeny).
Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas menggunakan SPSS 20 sebagai berikut :
a) Klik Analyze, Compare Means, pilih One-Way ANOVA.

b) Muncul kotak dengan nama "One-Way ANOVA". Selanjutnya masukkan variabel "pretest" ke kotak Dependen List dan masukkan variabel "kelas" ke kotak Factor, lalu klik Options.
c) Pada kotak "Statistic" berikan tanda ceklist pada Homogenity of Variance test, lalu klik Continue.
d) Klik OK.

2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP PAB 5 Patumbak Tahun Pembelajaran 2024/2025”, peneliti melakukan uji manova untuk hipotesis pertama, uji MANOVA, uji ANOVA untuk hipotesis kedua dan Regresi Linear Berganda untuk hipotesis ketiga.

a. Uji MANOVA
Uji MANOVA yaitu untuk melihat pengaruh pada variabel terikat lebih atau sama dengan dua variabel yang digunakan untuk menjawab hipotesis ketiganya yaitu apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berdifferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian MANOVA menggunakan SPSS 20 sebagai berikut :
a) Klik Analyze > General Linier Model > Multivariate

b) Masukkan variabel nilai ujian kelas A dan kelas B ke kolom

variabel depedent.

c) Masukkan variabel Metode ke dalam fixed factor(s)

d) Klik tombol Option, pilih Descriptive, Homogenity test, dan

Estimate of effect size. Klik Continue

e) Klik Contrast, pada  kolom  Change Contrast  pilih metode

Simple. KLik tombol Change. Klik Continue.

f) Klik tombol Plots, masukkan variabel metode dalam Horizontal axis. Klik tombol Add.
g) Klik Continue dan OK.

Sebelum melakukan perhitungan menggunakan uji MANOVA ada syarat yang harus dipenuhi yaitu:
1) Uji homogenitas matriks varians-kovarian atau uji Box’s M.
Uji homogenitas matriks varians-kovarian digunakan untuk melihat sejauh mana dua variabel bervariasi sama. Uji homogenitas matriks

covarian dapat dilihat dari hasil uji Box’s M dan perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut. (Payadnya & Jayantika, 2018)
𝑔	𝑔
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (1 − 𝑐1) [∑ 𝑣1 ln|𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙|] − [∑ 𝑣1 ln|𝑆𝑖|]
𝑖=1	𝑖=1

∑𝑔  𝑣1𝑆𝑖
𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙 =   𝑖=1	

𝑔∑

𝑖=1

𝑣1


𝑔
1	1	2𝑝2 + 3𝑝 − 1

𝑐1 = [∑ 𝑣 −	𝑔

] [ (	)(	)]

𝑖=1  1	∑𝑖=1 𝑣1	6 𝑝 + 1  𝑘 − 1

𝑣1 = 𝑛1 − 1
Kriteria	pengambilan	keputusan	yaitu	𝑠𝑖𝑔 < 0,05	dan


𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒙𝟐𝟏
𝟐


(𝒈−𝟏)𝒑(𝒑+𝟏)

maka	dapat	diambil	kesimpulan	data

memiliki covarians dependent sama.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas untuk Manova dilakukan untuk menguji apakah kedua variabel terikat bersifat linier atau tidak. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji multikolinieritas diketahui dengan melihat angka Variance Infikator Factor (VIF) dan tolerance. Pedoman penarikan kesimpulan uji multikolinieritas adalah nilai pada VIF kurang dari 10 maka artinya tidak terjadi multikoliniearitas dan nilai tolerance untuk

masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,1 maka artinya tidak terjadi multikoliniearitas. Berikut perhitungan VIF secara manual.
1
𝑉𝐼𝐹 = (1 − 𝑅2𝑗) ; 𝑗 = 1,2,3 … 𝑘

Setelah data memiliki covarians dependent sama dan tidak terjadi multikoliniearitas, maka data sudah dapat melanjutkan pengujian lanjut. Berdasarkan𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk uji MANOVA dapat diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut. (Rencher dkk, 2002).
· Menentukan hipotesis

· Mencari nilai Faktor Korelasi (FK) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2



𝐹𝐾11 =

2
(𝑌1𝑖𝑗)


𝑛




𝐹𝐾11 =

2
(𝑌2𝑖𝑗)


𝑛



𝐹𝐾21 =

(𝑌1𝑖𝑗)(𝑌2𝑖𝑗)


𝑛

· Perhitungan jumlah kuadrat total terkoreksi (JKT) dan jumlah Hasil Kali Total Terkoreksi (JKHT) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2
𝑔	𝑔
𝐽𝐾𝑇11 = (∑ ∑ 𝑌2 ) − 𝐹𝐾111𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

𝑔	𝑔
𝐽𝐾𝑇22 = (∑ ∑ 𝑌2 ) − 𝐹𝐾222𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

𝑔	𝑔
𝐽𝐻𝐾𝑇12 = (∑ ∑ 𝑌2 + 𝑌2 ) − 𝐹𝐾121𝑖𝑗
2𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

· Perhitungan Jumlah Kuadrat Perlakuan Terkoreksi (JKP) dan Jumlah Hasil Kali Perlakuan Terkoreksi (JKHP) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2


𝐽𝐾𝑃

𝑔
𝑌2
= ∑ 1𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

11
𝑖=1

𝑔


𝑛	11


𝑌2

𝐽𝐾𝑃	= ∑ 2𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

22	𝑛	22
𝑖=1

𝑔
𝑌2 − 𝑌212


𝐽𝐻𝐾𝑃12

= ∑
𝑖=1

1𝑖𝑗
𝑛

2𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

· Perhitungan Jumlah Kuadrat galat (JKG) dan Jumlah Hasil Kali Galat (JHKG) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2
𝐽𝐾𝐺11 = 𝐽𝐾𝑇11 − 𝐽𝐾𝑃11

𝐽𝐾𝐺22 = 𝐽𝐾𝑇22 − 𝐽𝐾𝑃22
𝐽𝐻𝐾𝐺12 = 𝐽𝐻𝐾𝑇12 − 𝐽𝐻𝐾𝑃12
· Hasil perhitungan yang diperoleh sebelumnya dapat dirangkum dalam tabel analisis MANOVA
[bookmark: _bookmark57]Tabel 3. 20 Tabel Analisis MANOVA

	Sumber
Keberagaman
	Derajat Bebas
	Matriks Jumlah Kuadrat Hasil Kali

	Perlakuan
	𝑔 − 1
	𝑔
𝐻 = 𝑛 ∑(𝑦̅𝜄 − 𝑦̅..) (𝑦̅𝜄 − 𝑦̅..)′
𝑖=1

	
Galat
	𝑔
∑ 𝑛𝑖 − 𝑔
𝑖=1
	𝑔  𝑛𝑖
′
𝐸 = ∑ ∑(𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..) (𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..)
𝑖=1 𝑗=1

	
Total
	𝑔
∑ 𝑛𝑖 − 1
𝑖=1
	𝑔  𝑛𝑖
′
𝐸 + 𝐻 = ∑ ∑(𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..) (𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..)
𝑖=1 𝑗=1



· Perhitungan Statistika Uji Wilks’ Lamda
|𝐸|	|𝐸|
𝜆 = |𝐸 + 𝐻| = |𝑇|
· Transformasi dari besaran Uji Wilks’ Lamda ke besaran F dengan melihat rumus pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark58]Tabel 3. 21 Transformasi Besaran Uji Wilks’ Lamda ke Besaran F

	Banyak Variabel
	Banyak Kelompok
	Sampling Distribusi
	Harga Ftabel

	𝑝 − 1
	𝑔 ≥ 1
	∑ 𝑛𝑖 − 𝑔	1 − 𝜆 (	) (		)
𝑔 − 1	𝜆
	𝐹(𝑔−1) ∑ 𝑛𝑖−𝑔

	𝑝 − 2
	𝑔 ≥ 1
	
∑ 𝑛𝑖 − 𝑔 − 1	1 − √𝜆 (	) (		)
𝑔 − 1	√𝜆
	𝐹2(𝑔−1)2(∑ 𝑛𝑖−𝑔)

	𝑝 ≥ 1
	𝑔 = 2
	∑ 𝑛𝑖 − 𝑝 − 1	1 − 𝜆 (	) (		)
𝑝 − 1	𝜆
	𝐹𝑝 ∑ 𝑛𝑖−𝑝−1

	𝑝 ≥ 1
	𝑔 = 3
	
∑ 𝑛𝑖 − 𝑝 − 2	1 − √𝜆 (	) (		)
𝑝 − 1	√𝜆
	𝐹2𝑝2(∑ 𝑛𝑖−𝑝−2)


Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% atau 𝛼 = 0,05:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝛼 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜

diterima.

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎

diterima.

b. Uji ANOVA
Uji ANOVA digunakan untuk melihat perbedaan antara lebih dari dua kelompok (gaya belajar yang berbeda) dalam satu variabel terikat (kemampuan berpikir kritis). Ini membantu dalam menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dari kelompok gaya belajar yang berbeda (Muhid, 2019). Adapun rumus anova satu arah, yaitu:

𝐽𝐾𝐴 = 𝑛 (𝑥̅2 −

(∑ 𝑥̅2)2
𝑘	)


Kriteria pengujian

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Pengujian ANOVA menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah uji ANOVA menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Compare Means, One-Way ANOVA, sampai muncul jendela One-Way ANOVA
b) Pilih variabel “Pretest” lalu masukkan ke kotak “Dependent List:” Kemudian pilih variabel “Kelas” lalu masukkan ke kotak “Factor:”
c) Klik tombol Options, akan muncul jendela ini: Centang “Descriptive” dan “Homogenity of variance test“
d) Klik Continue
e) Masih dijendela One Way ANOVA, klik tombol Post Hoc, Centang Bonferroni dan Games-Howell serta biarkan significance level = 0,05.
f) Klik Continue.

g) Lalu Klik OK

c. Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh dua

atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika data penelitian memenuhi pengujian sebelumnya. Berikut model regresi linier berganda dengan dua variabel bebas, yakni:
𝑌 = ∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀
Keterangan :

Y :	variabel terikat (dependen) dari kemampuan pemecahan masalah matematis
X1: variabel bebas dari gaya visual X2: variabel bebas dari gaya auditori X3: variabel bebas dari gaya kinestetik
𝛽1: koefisien regresi dari gaya visual

𝛽2 : koefisen regresi dari gaya auditori

𝛽3 : koefisen regresi dari gaya kinestetik

∝ : konstanta

𝜀 : galat acak
Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah uji analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Regression, Linier

b) Masukkan variabel bebas ke kotak Independen(s), masukkan variabel terikat pada kotak Dependent, pada bagian Method pilih Enter.
c) Klik Statistic, berikan tanda centang pada Estimates dan Model Fit

d) Klik continue

e) Klik OK


3.8 [bookmark: _bookmark59]Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdifesensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1

𝐻01 ∶ 𝜌1 = 0

𝐻𝑎1 ∶ 𝜌1 ≠ 0
H₀1 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
(Ha₁): Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Hipotesis 2

𝐻02 ∶ 𝜌2 = 0

𝐻𝑎2 ∶ 𝜌2 ≠ 0
H₀2 : Tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
Ha2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi. Hipotesis 3

𝐻03 ∶ 𝜌3 = 0

𝐻𝑎3 ∶ 𝜌3 ≠ 0
H₀3 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Ha3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.

BAB IV

[bookmark: _bookmark60]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark61]Hasil Penelitian

4.1.1 [bookmark: _bookmark62]Deskripsi Data
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP PAB 5 Patumbak yang beralamatkan di Jl. Pertahanan Ujung, Patumbak Satu, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Tempat penelitian ini dipilih karena kemudahan akses untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP PAB 5 Patumbak tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 178 siswa yang terdiri dari 6 kelas . Pemilihan subjek penelitian tersebut didasarkan atas pertimbangan gaya belajar yang disukai dan diminati siswa baik gaya belajar visual, auditori maupun kinestetik.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental. Bentuk penelitan yang dipakai oleh peneliti adalah Pretest-Posttest Contrrol Group Design. Peneliti mengambil bentuk penelitian ini karena tidak adanya kelas pembanding dan peneliti hanya memberikan sebuah penerapan pendekatan pembelajaran diferensiasi. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Sebelum memberikan tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan matematis siswa langkah yang harus dilakukan oleh siswa adalah melakukan proses pembelajaran pada ketiga kelas tersebut. Untuk kelas eksperimen, menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi dengan gaya
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belajar. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol.
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Peneliti memberikan pre-test maupun post-test untuk mengetahui nilai kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar. Hasil pretes kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark63]Tabel 4. 1 Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	74.96
	74.11
	75.68
	74.96

	Simpangan Baku
	3.80
	3.98
	3.23
	3.80

	Varians
	14.41
	15.88
	10.45
	14.41

	Nilai Maksimum
	79
	79
	80
	79

	Nilai Minimum
	66
	66
	66
	66


(Data diolah peneliti, 2025)
Melalui hasil pre-test yang diberikan oleh peneliti, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar pada kelas VII-1 (visual) nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,96, kelas VII-2 (auditori) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74.11 dan kelas VII-3 (kinestetik) nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75.68. Sedangkan kelas VII-4 (control) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,96. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa tergolong sama. Perbandingan nilai pretest berpikir kritis siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.
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74,11
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Perbandingan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4

[bookmark: _bookmark64]Gambar 4. 1 Perbandingan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Setelah pretest diberikan selanjutnya dilakukan perlakuan yaitu penerapan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok auditori 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol. Selanjutnya diberikan lagi tes berupa posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark65]Tabel 4. 2 Data Posttest kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	85.39
	86.21
	85.90
	84.83

	Simpangan Baku
	3.75
	3.44
	3.18
	3.90

	Varians
	14.03
	11.80
	10.14
	15.21

	Nilai Maksimum
	92
	93
	92
	92

	Nilai Minimum
	80
	80
	80
	79


(Data diolah peneliti, 2025)
Kemudian melalui data yang sudah dianalisis oleh peneliti melalui hasil post-test setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual pada kelas VII-1 memiliki nilai rata-rata sebesar 85,39.

Kemudian pada kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,21. Selanjutnya pada kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,9. Sedangkan pada kelas VII-4 yang diberikan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,83. Perbandingan nilai posttest berpikir kritis siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.
Nilai Maksimum	Nilai Minimum
Varians
Simpangan Baku
Rata-rata
10,14
3,75 3,44 3,18 3,9
15,21
14,03 11,8
80 80 80 79
85,39	85,9 84,83
92 93 92 92
86,21
Perbandingan Post-Test kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4

[bookmark: _bookmark66]Gambar 4. 2 Perbandingan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dari pemberian posttest menunjukkan adanya perbedaan pengaruh pembelajaran berdifferensiasi pada proses pembelajaran siswa. Pada proses pembelajaran siswa berperan aktif, menunjukkan minat belajar, siswa banyak diberikan sebuah pertanyaan yang mendorong siswa berpikir secara luas. Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa tiap kelas dalam melakukan pembelajaran berdasarkan kategori diuraikan pada tabel berikut.

[bookmark: _bookmark67]Tabel 4. 3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-1 Visual

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	64,28
	28
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	10
	35,72
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	28
	100
	28
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-1 Visual saat pretest sebanyak 18 siswa (64,28%) berada pada tingkat kategori " Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 28 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark68]Tabel 4. 4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-2 Auditori

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	60
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	12
	40
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-2 Auditori saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum

dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark69]Tabel 4. 5 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-3 Kinestetik

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	23
	76,67
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	7
	23,33
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-3 Kinestetik saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelumd dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark70]Tabel 4. 6 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-4 Konvensional

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	60
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	12
	40
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-4 Konvensional saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori " Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah

siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Tinggi". Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran konvensional.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peneliti memberikan pre-test maupun post-test untuk mengetahui nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi. Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada tabel berikut :
[bookmark: _bookmark71]Tabel 4. 7 Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	53.46
	53.46
	53.46
	53.46

	Simpangan Baku
	7.05
	7.05
	7.05
	7.05

	Varians
	49.67
	49.67
	49.67
	49.67

	Nilai Maksimum
	70
	70
	70
	70

	Nilai Minimum
	39
	39
	39
	39


(Data diolah peneliti, 2025)
Melalui hasil pretest yang diberikan oleh peneliti, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi pada kelas VII-1 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,46. Kelas VII-2 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Kelas VII-3 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Sedangkan kelas VII-4 diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,46. Perbandingan nilai pretest pemecahan masalah siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.


Nilai Maksimum	Nilai Minimum
Varians
Simpangan Baku
Rata-rata
7,05
7,05	7,05 7,05
39 39 39 39
49,67
49,67 49,67 49,67
53,46
53,46
53,46
53,46
Perbandingan Nilai Pretest Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4

70 70 70 70

[bookmark: _bookmark72]Gambar 4. 3 Perbandingan Nilai Pretest Pemecahan Masalah Siswa
Setelah pretest diberikan selanjutnya dilakukan perlakuan yaitu penerapan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok auditori 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol. Selanjutnya diberikan lagi tes berupa posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark73]Tabel 4. 8 Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	88.50
	84.11
	88.18
	83.68

	Simpangan Baku
	6.24
	4.25
	4.27
	4.02

	Varians
	39.00
	18.03
	18.23
	16.15

	Nilai Maksimum
	100
	92
	95
	90

	Nilai Minimum
	79
	70
	81
	70


(Data diolah peneliti, 2025)
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai posttest setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual kelas VII- 1 memiliki nilai rata-rata sebesar 88,50. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan

pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata- rata sebesar 84,11. Kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,18. Kelas VII-4 yang diberikan pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,68. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.
Nilai Maksimum	Nilai Minimum
Varians
Simpangan Baku
Rata-rata
4,02
18,0318,23
16,15
6,24 4,25 4,27
39
70	70
81
79
83,68
84,11
92 95 90
88,18
88,5
100
Perbandingan Nilai Posttest Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4

[bookmark: _bookmark74]Gambar 4. 4 Perbandingan Nilai Posttest Pemecahan Masalah Siswa
Dari pemberian posttest menunjukkan adanya perbedaan pengaruh pembelajaran berdifferensiasi pada proses pembelajaran siswa. Pada proses pembelajaran siswa berperan aktif, menunjukkan minat belajar, siswa banyak diberikan sebuah pertanyaan yang mendorong siswa berpikir secara luas. Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa tiap kelas dalam melakukan pembelajaran berdasarkan kategori diuraikan pada tabel berikut.

[bookmark: _bookmark75]Tabel 4. 9 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-1 Visual

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	27
	96.43
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10,72
	1
	3.571
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	25
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	17
	60,71
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	1
	3,57
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	28
	100
	28
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-1 Visual saat pretest sebanyak 17 siswa (60,71%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 27 siswa (96,43%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark76]Tabel 4. 10 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-2Auditori

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	27
	90
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	3
	10
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23.33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	18
	60
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	2
	6,67
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-2 Auditori saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 27 siswa (90%) berada pada tingkat kategori

"Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark77]Tabel 4. 11 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-3 Kinestetik

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	30
	100
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	0
	0
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23,33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	19
	63,33
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	1
	3,33
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-3 Kinestetik saat pretest sebanyak 19 siswa (63,33%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark78]Tabel 4. 12 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-4 Konvensional

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	28
	93,33
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	2
	6,67
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23,33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	18
	60
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	2
	6,67
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-4 Konvensional saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 28 siswa (93,33%) berada pada tingkat kategori "Tinggi".
4.1.2 [bookmark: _bookmark79]Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melaksanakan uji hipotesis pada penelitian ini maka sangat perlu dilakukan dilakukan uji prasyaratan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas untuk nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu uji Lilliefors, merupakan suatu teknik analisis uji prasyaratan sebelum dilaksanakannya uji hipotesis. Adapun criteria mengenai data dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel. Namun apabila Lhitung > Ltabel maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut hasil normalitas dari data kemampuan berpikir kritis ataupun kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan aplikasi SPSS 20.

[bookmark: _bookmark80]Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	
	Tests of Normality
	

	
Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	Kelas VII-1
	.147
	28
	.127
	.883
	28
	.005

	
	Kelas VII-2
	.156
	30
	.061
	.889
	30
	.005

	
	Kelas VII-3
	.157
	30
	.057
	.883
	30
	.003

	
	Kelas VII-4
	.149
	30
	.090
	.886
	30
	.004

	Posttest
	Kelas VII-1
	.139
	28
	.175
	.919
	28
	.032

	
	Kelas VII-2
	.149
	30
	.089
	.945
	30
	.124

	
	Kelas VII-3
	.135
	30
	.170
	.946
	30
	.135

	
	Kelas VII-4
	.133
	30
	.187
	.933
	30
	.060


a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov lebih besar dari nilai α = 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji normalitas, maka populasi data pretest-posttest kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal.
[bookmark: _bookmark81]Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	
	Tests of Normality
	

	
Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	Kelas VII-1
	.133
	28
	.200*
	.972
	28
	.632

	
	Kelas VII-2
	.112
	30
	.200*
	.973
	30
	.623

	
	Kelas VII-3
	.131
	30
	.197*
	.972
	30
	.591

	
	Kelas VII-4
	.112
	30
	.200*
	.973
	30
	.623

	Posttest
	Kelas VII-1
	.120
	28
	.200*
	.942
	28
	.126

	
	Kelas VII-2
	.097
	30
	.200*
	.940
	30
	.094

	
	Kelas VII-3
	.108
	30
	.200*
	.965
	30
	.401

	
	Kelas VII-4
	.124
	30
	.200*
	.913
	30
	.017


a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov lebih besar dari nilai α = 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji normalitas, maka populasi data pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilaksanakan untuk melihat apakah kedua sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. > 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok pupulasi data adalah sama (homogeny). Jika nilai Sig. < 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). Berikut hasil uji homogenitas dari data kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
[bookmark: _bookmark82]Tabel 4. 15 Hasil Uji Homogenitas Berpikir Kritis Siswa

	Tes
	t of Homogenei
	ty of Varian
	ces
	

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pretest Berpikir Kritis
	.798
	3
	114
	.498

	Posttest Berpikir Kritis
	.934
	3
	114
	.427


Dari hasil output diatas, diketahui nilai Sig. untuk nilai pretest sebesar 0,498 > 0,05 maka varians dari empat kelas pupulasi data pretest adalah sama (homogen). Nilai Sig. untuk nilai posttest sebesar 0,427 > 0,05 maka data posttest varians dari empat kelas pupulasi data posttest adalah sama (homogen).
[bookmark: _bookmark83]Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Pemecahan Masalah Siswa
Test of Homogeneity of Variances
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pretest
	.055
	3
	114
	.983

	Posttest
	3.422
	3
	114
	.020



Dari hasil output diatas, diketahui nilai Sig. untuk nilai pretest sebesar 0,983 > 0,05 maka varians dari empat kelas pupulasi data pretest adalah sama

(homogen). Nilai Sig. untuk nilai posttest sebesar 0,020 > 0,05 maka data posttest varians dari empat kelas pupulasi data posttest adalah sama (homogen).
4.1.3 [bookmark: _bookmark84]Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji manova untuk hipotesis pertama, uji ANOVA untuk hipotesis kedua dan Regresi Linear Berganda untuk hipotesis ketiga.
a. Hipotesis Pertama

H01: Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Ha1 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Hipotesis pertama dianalisis melalui uji Manova. Data yang dianalisis dengan menggunakan uji manova yaitu data nilai pretest dan postest kemampuan berpikir kritis siswa dan nilai pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Namun sebelum dilakukannya perhitungan melalui uji Manova terlebih dahulu harus melakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas matriks varian-kovarian (Box’s M).
[bookmark: _bookmark85]Tabel 4. 17 Hasil Uji Homogenitas Matriks Varian-Kovarian (Box’s M)
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa
	Box's M
	15.901

	F
	1.711

	df1
	9

	df2
	1.467E5

	Sig.
	.081



Box's M test digunakan untuk menguji asumsi Manova yaitu homogenitas matrik varian dan kovarians. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Box's M sebesar 15,901 dengan signifikansi 0,081. Karena nilai signifikansi 0.081 > 0.05 maka matrik varian kovarian bersifat homogen.
[bookmark: _bookmark86]Tabel 4. 18 Uji Homogenitas Varians Secara Univariat
iLevene's T
est of Equal
ty of Error Va
riancesa


F
df1
df2
Sig.
Pemecahan_Masalah
3.422
3
114
.020
Berpikir_Kritis
.934
3
114
.427








Tabel levene's test digunakan untuk menguji homogenitas varians secara univariat. Ktriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0.05 maka terima H0 yang menyatakan bahwa nilai varians untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah antara kelas VII-1, VII-2, VII-3 dan VII-4 adalah homogen. Dari hasil pengujian levene's test untuk berpikir kritis sebesar 0,427 dan pemecahan masalah sebesar 0.020 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian nilai semua kelas adalah heterogen.
[bookmark: _bookmark87]Tabel 4. 19 Hasil Uji Manova
Multivariate Testsc
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Intercept
	Pillai's Trace
	.999
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Wilks' Lambda
	.001
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Hotelling's Trace
	767.340
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Roy's Largest Root
	767.340
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	KELAS
	Pillai's Trace
	.263
	5.761
	6.000
	228.000
	.000
	.132

	
	Wilks' Lambda
	.745
	5.961a
	6.000
	226.000
	.000
	.137

	
	Hotelling's Trace
	.330
	6.159
	6.000
	224.000
	.000
	.142

	
	Roy's Largest Root
	.290
	11.013b
	3.000
	114.000
	.000
	.225



Nilai Pillai's trace menunjukkan nilai positif sebesar 0.263 dengan signifikansi 0.000. Meningkatnya nilai ini memberikan nilai yang berarti pada model atau adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok data.

Nilai wilk's lambda sebesar 0.745 dengan signifikansi 0.000 yang berarti ada perbedaan rata-rata antara kelompok data. Demikian juga untuk Hotelling trace sebesar 0,330 dan Signifikansi sebesar 0,000. Roy's largest root memperoleh nilai 0,290 dan signifikansi 0.000. Dari ke-empat pengujian diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
b. Hipotesis Kedua

H02 : Tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran diferensiasi.
Ha2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran diferensiasi.
Kriteria pengujian:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah yang dilakukan adalah menganalisis dengan uji Anova. Ini membantu dalam menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dari kelompok gaya belajar yang berbeda. Perhitungan uji Anova dapat dilihat pada lampiran. Untuk hasil uji Anova pada kemampuan berpikir kritis antar siswa dengan

pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _bookmark88]Tabel 4. 20 Hasil Uji ANOVA

	ANOVA

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Pretest_Berpikir_Kritis
	Between Groups
	33.049
	2
	16.524
	1.206
	.305

	
	Within Groups
	1165.031
	85
	13.706
	
	

	
	Total
	1198.080
	87
	
	
	

	Posttest_Berpikir_Kritis
	Between Groups
	29.640
	2
	14.820
	5.129
	.000

	
	Within Groups
	1116.179
	85
	13.132
	
	

	
	Total
	1145.818
	87
	
	
	


Dari hasil output diatas, diketahui posttest pada kolom F-hitung sebesar 1,552. Untuk mencari nilai f-tabel = (k ; n-k) dimana k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah responden. Maka f-tabel = (3 ; 118-3 = 115) maka (115 ; 3) dapat dilihat pada lampiran tabel F, sehingga diperoleh nilai f-tabel sebesar 2.68. Nilai F-hitung pada posttest sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini membuktikan temuan bahwa : terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik). Hal ini dapat dilihat dari hasil statistic yang dianalisis peneliti sebbelumnya bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari masing-masing kelompok gaya belajar berbeda beda.

c. Hipotesis Ketiga

H03 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Ha3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Dengan keputusan:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝛼 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima.

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Untuk hasil uji Regresi Linear berganda pada data gaya belajar visual, auditori dan kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark89]Tabel 4. 21 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	42.510
	2.250
	
	18.889
	.000

	
	Kelas VII-1
	.860
	.042
	.971
	20.606
	.000

	
	Kelas VII-2
	.424
	.070
	.753
	6.048
	.000

	
	Kelas VII-3
	.186
	.121
	.279
	1.540
	.135


a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan hasil output diatas, dapat dilihat pada kolom B diketahui nilai- nilai sebagai berikut :
1. Konstanta (a)	= 42,510

2. Kelas VII-1 Visual	= 0,860

3. Kelas VII-2 Auditori	= 0,424

4. Kelas VII-3 Kinestetik	= 0,186

Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus persamaan regresi linier berganda, sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +	+ bn Xn

Y = 42,510 + 0,8601 + 0,4242 + 0,1863
Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 42,510 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti jika gaya belajar visual, auditori dan kinerstetik dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka pemecahan masalah matematis (Y) adalah sebesar 42,510.
2. Nilai koefisien regresi Kelas VII-1 Visual sebesar 0,860. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar visual ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,860.
3. Nilai koefisien regresi Kelas VII-2 Auditori sebesar 0,424. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,424.
4. Nilai koefisien regresi Kelas VII-3 Kinestetik sebesar 0,186. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,186.
Untuk mengetahui nilai t table pada penelitian ini yaitu df = n-k maka df

= 30-2=28 dengan α = 0,05 maka t-tabel sebesar 1.70113. Berdasarkan table

Coefficients diatas, diketahui nilai t-hitung kelas VII-1 Visual sebesar (20,606)

> t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

4.2 [bookmark: _bookmark90]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _bookmark91]Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dan Pemecahan Masalaah Matematika Siswa
Dari hasil analisis data, diketahui bahwa dari uji manova dengan bantuan aplikasi SPSS 20 diperoleh nilai Pillai's trace menunjukkan nilai positif sebesar
0.263 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.

Meningkatnya nilai ini memberikan nilai yang berarti pada model atau adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok data. Nilai wilk's lambda sebesar 0.745 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata antara kelompok data.
Demikian juga untuk Hotelling trace sebesar 0,330 dan Signifikansi sebesar 0,000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Roy's largest root memperoleh nilai 0,290 dan signifikansi 0.000< 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Sejalan dengan (Simamora, Hutauruk, & Gultom, 2024) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berpikir kritis dan pemecahan masalah antara rata-rata post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda yaitu dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran konvensional.

4.2.2 [bookmark: _bookmark92]Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara Siswa dengan Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik
Dari hasil analisis, dengan menggunakan uji ANOVA berbantuan aplikasi SPSS 20 diperoleh nilai F-hitung sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini membuktikan temuan bahwa : terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik). Hal ini dapat dilihat dari hasil statistic yang dianalisis peneliti sebelumnya bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari masing-masing kelompok gaya belajar berbeda beda.
Dari hasil deskriptif statistic diketahui bahwa, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar pada kelas VII-1 (visual) nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,96, kelas VII-2 (auditori) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74.11 dan kelas VII-3 (kinestetik) nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75.68. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa tergolong sama.
Selanjutnya setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual pada kelas VII-1 memiliki nilai rata-rata sebesar 85,39. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,21. Selanjutnya pada kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar

85,9. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebelum menggunakan pembelajaran dan setelah diterapkan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.
4.2.3 [bookmark: _bookmark93]	Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Dari hasil analisis, diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan diperoleh hasil pretest pada kelas VII-1 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,46. Kelas VII-2 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Kelas VII-3 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran berdifferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar pada kelas VII-1 yang diberikan pendekatan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual memiliki nilai rata-rata sebesar 88,50. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,11. Kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,18. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.
Berdasarkan table Coefficients diatas, diketahui nilai t-hitung kelas VII- 1 Visual sebesar (20,606) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

[bookmark: _bookmark94]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _bookmark95]Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji Manova diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 < 0.05 maka

𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
2. Berdasarkan hasil uji Anova diketahui nilai F-hitung sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik).
3. Berdasarkan analisis regresi linear berganda diketahui nilai t-hitung kelas VII-1 Visual sebesar (20,606) > t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,000
< 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak. Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang  disesuaikan  dengan  gaya  belajar  auditori  terhadap  kemampuan
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pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak. Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

5.2 [bookmark: _bookmark96]Saran
1. Guru matematika dapat menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa.
2. Sekolah dapat menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar.
3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengembangkan model pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan lain, seperti kemampuan komunikasi matematika dan kemampuan penalaran matematika.


151


[bookmark: _bookmark97]DAFTAR PUSTAKA
Adzkia, U., Jl, A., Paneh, T., Korong, N., Kuranji, K., & Padang, K. (2024). Asesmen dalam Pendidikan : Memahami Konsep , Fungsi dan Penerapannya Natasya Lady Munaroh mengumpulkan informasi guna membuat keputusan yang tepat terkait siswa , kurikulum ,. 3(3), 281–297.
Andajani, K. (2022). Modul Pembelajaran Berdiferensiasi. Mata Kuliah Inti Seminar Pendidikan Profesi Guru, 2.
Anugraheni, I. (2019). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan Bilangan Bulat Berbasis Media Realistik. Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 9(3), 276–283. https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i3.p276-283
Apriyani, F., & Imami, A. I. (2022). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa SMK Ditinjau Dari Kecemasan Matematika. Jurnal Educatio	FKIP	UNMA,	8(1),	236–246.
https://doi.org/10.31949/educatio.v8i1.1973
Ariadila, S. N., Silalahi, Y. F. N., Fadiyah, F. H., Jamaluddin, U., & Setiawan,
S. (2023). Analisis Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis TerhadapPembelajaran Bagi Siswa. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9(20), 664–669.
Arman. (2020). Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Kelas XII MIA 2 MAN 1 Majene. Journal On Pedagogical Mathematics, 2(2), 36–41.
Assabanny, M. N., Sopian, I., Hendriana, H., & Zanthy, L. S. (2018). Penerapan Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Mts. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 1(4), 637. https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i4.p637-646
Azis, S., Yurni Ulfa, A., Akbar, F., & Mutiah, H. (2022). Analisis Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) pada pada Pembelajaran Biologi Siswa SMAN 8 Bulukumba. Jurnal Bioshell: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, Dan Pendidikan IPA, 11(2), 2022.
Derniati, R., Roza, Y., & Maimunah. (2020). Analisis kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa MTsN 3 Kuantan Singingi. Eksakta: Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran MIPA, 5(1), 1–12.
Deswita, et al. (2023). Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar Matematis Murid Sekolah Dasar. DE_JOURNAL (Dharmas Education Journal), 5, 1–14.
Dewi, S. N., & Minarti, E. D. (2018). Hubungan Antara Self-Confidence Terhadap Matematika Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Pada Materi Lingkaran. Mosharafa: Jurnal Pendidikan

Matematika, 7(2), 189–198. https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7i2.37 Dian Aprelia Rukmi, Firotun Nisa, A., Yustina, A., Vitriani, D., & Nurhayati, S.
(2023). Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Menumbuhkan Percaya Diri Siswa Sd. Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, 10(4), 798–810. https://doi.org/10.38048/jipcb.v10i4.1824
Fauzia, R., & Ramadan, Z. H. (2023). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka. 9(3), 1608–1616. https://doi.org/10.31949/educatio.v9i3.5323
Firdaus, A., Nisa, L. C., & Nadhifah, N. (2019). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir. Kreano, Jurnal	Matematika	Kreatif-Inovatif,	10(1),	68–77. https://doi.org/10.15294/kreano.v10i1.17822
Firdausi, B. W., Warsono, & Yermiandhoko, Y. (2021). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 11(2), 229–
243. http://dx.doi.org/10.22373/jm.v11i2.8001
Fitriyah, S. L., & Haerudin, H. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Himpunan. UNION: Jurnal Ilmiah	Pendidikan	Matematika,	9(2),	147–162. https://doi.org/10.30738/union.v9i2.9524
Halimah, N., Hardiyanto, & Rusdinal. (2023a). Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Bentuk Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka. Pendas: Jurnal Pendidikan Dasar, 08(01), 1–15.
Halimah, N., Hardiyanto, & Rusdinal. (2023b). Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Bentuk Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka. Pendas: Jurnal Pendidikan Dasar, 08(01), 1–15. https://ejournal.uit-lirboyo.ac.id/index.php/pgmi/article/view/3513/1247
Hamzah B. Uno. (2004). Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. Hasanudin, H., & Nugroho, R. A. (2023). The Influence of Transformational
Leadership Style, Work Discipline, and Compensation on the Performance
of the State Civil Apparatus Through Motivation. Almana : Jurnal Manajemen	Dan	Bisnis,	7(2),	276–290. https://doi.org/10.36555/almana.v7i2.2159
Herdianto, Y. (2023). Pengembangan Pembelajaran Diferensisasi Untuk Studentswell-Being pada Siswa Kelas IV SDN Beji 02 Kecamatan Junrejo Kota Batu. Jurnal Pendidikan Taman Widya Humaniora, 2(1), 1–23. https://jurnal.widyahumaniora.org/index.php/jptwh/article/view/111/130
Herianto, H., Sumiati, S., & Jusmiana, A. (2021). Pengaruh Pendekatan Etnomatematika Dan Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa. … Jurnal Pendidikan Matematika, 6, 1–16. https://www.e- journal.my.id/pedagogy/article/view/1526%0Ahttps://www.e- journal.my.id/pedagogy/article/download/1526/1238
Heryani, Y., & Ramadani, R. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Berdasarkan Gaya Belajar Model Honey- Mumford. Jurnal Metaedukasi; Jurnal Ilmiah Pendidikan, 1(2), 66–71.
Irma Rizki Amanda, & Redo Martila Ruli. (2022). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Timss Pada Topik Data Dan Peluang. EduMatSains : Jurnal Pendidikan, Matematika Dan Sains, 6(2), 389–406. https://doi.org/10.33541/edumatsains.v6i2.3616
Ismail, R., & Lasari, Y. L. (2023). Analisis Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi IPAS di SDN 09 Baringin. … : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 6(2), 68–76. http://www.jurnal.iailm.ac.id/index.php/madrosatuna/article/download/866
/401
Juliyantika, T., & Batubara, H. H. (2022). Tren Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis pada Jurnal Pendidikan Dasar di Indonesia. Jurnal Basicedu, 6(3), 4731–4744. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2869
Kahmann, S., Meggiolaro, D., Gregori, L., Tekelenburg, E. K., Pitaro, M., Stranks, S. D., De Angelis, F., & Loi, M. A. (2022). The Origin of Broad Emission in ⟨100»Two-Dimensional Perovskites: Extrinsic vs Intrinsic Processes. ACS Energy Letters, 7(12), 4232–4241. https://doi.org/10.1021/acsenergylett.2c02123
Ketut, I. G., & Sunu, A. (2021). Kepemimpinan Efektif Dalam Pengelolan Kelas Dengan Pembelajaran Daring. 9(1).
Kurniawan, R. L., Nizaruddin, N., & Purnomo, D. (2021). Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Gaya Kognitif. Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 3(5), 358–365. https://doi.org/10.26877/imajiner.v3i5.7723
La’ia, H. T., & Harefa, D. (2021). Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa. Aksara: Jurnal    Ilmu    Pendidikan    Nonformal,    7(2),    463.
https://doi.org/10.37905/aksara.7.2.463-474.2021
Lestari, S. D., Sumarni, S., & Riyadi, M. (2022). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smk Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field Dependent. RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2), 113–128. https://doi.org/10.32938/jpm.v3i2.1937
Lim, R. (2023). Jurnal Bisnis dan Manajemen The Effect of Compensation and Work Environment Mediated by Job Satisfaction on Employee Performance in Automotive Companies in Batam. 10(2), 231–240.

Magdalena, I., Hasna Aj, A., Auliya, D., & Ariani, R. (2020a). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Vi Dalam Pembelajaran Ipa Di Sdn Cipete 2. PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(1), 153–162. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa
Magdalena, I., Hasna Aj, A., Auliya, D., & Ariani, R. (2020b). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Vi Dalam Pembelajaran Ipa Di Sdn Cipete 2. PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(1), 153–162.
Michael gender. (2011). Righting the education evenveyor belt. 123. Moh. Saleh hamid, L. (2004). Gaya Belajar. 123.
Musriandi, R., Saifuddin, & Ruwaida. (2020). Gambaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Jurnal Dedikasi Pendidikan, 4(1), 90–97.
Nuriana, K., Pujiastuti, E., & Soedjoko, Ed. (2018). Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Kelas VII Ditinjau dari Gaya Kognitif pada Model Pembelajaran PBL. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 1(1), 177–188.
Nuriyah, K., M, A. H. A. R., Fahmadia, P., Maulida, D., Rusdiah, N., & Sari, K.
W. (2024). Jurnal basicedu. 8(5), 3843–3851.
Prihartiwi, Hidayat, & Kohar. (2020). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa ( Analysis of Student ’ Critical Thinking Skills in Making. Jurnal Pendidikan Matematika, 03(02), 43–54.
Rahmah, A. T., Aniswita, A., & Fitri, H. (2020). Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di Kelas Viii Mtsn 3 Agam Tahun Pelajaran 2018/2019. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al Qalasadi, 4(1), 56–62. https://doi.org/10.32505/qalasadi.v4i1.1174
Rahmawati, L., & Gumiandari, S. (2021). Identifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial Dan Kinestetik) Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Kelas 3F IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Pedagogik: Jurnal Pendidikan, 16(1), 54–61. https://doi.org/10.33084/pedagogik.v16i1.1876
Ramadhan, A. R., Afif, A., Chaerani, A., & Putranto, H. H. (2023). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PPKn dalam Mewujudkan Merdeka Belajar di SMP Labschool Jakarta. Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Budaya, 9(2), 417. https://doi.org/10.32884/ideas.v9i2.1278
Ramdani, A., Jufri, A. W., Jamaluddin, J., & Setiadi, D. (2020). Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Dasar IPA Peserta Didik. Jurnal Penelitian	Pendidikan	IPA,	6(1),	119–124. https://doi.org/10.29303/jppipa.v6i1.388

Ramdhani, R. S., Sarifudin, D., & Darmawan, W. (2024). Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Sejarah. Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, 9(2), 1044– 1049. https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i2.1017
Rosita, I., Chaerul, A., & Effendi, K. N. S. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa Dalam Menyelesaikan Materi Segitiga. ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 4(1). https://doi.org/10.24176/anargya.v4i1.6139
Rosjanuardi, R., & Juandi, D. (2023). Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pemecahan Masalah Matematika; Systematic Literatur Review Article Info Abstract. JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 6(4)(4), 1421–1431. https://doi.org/10.22460/jpmi.v6i4.17933
Rusdi, B., Hairun, Y., & Bani, A. (2022). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal Pendidikan Guru Matematika, 1(1), 591–598. https://doi.org/10.33387/jpgm.v1i1.2661
Ryan, J., & Bowman, J. (2022). Teach cognitive and metacognitive strategies to support learning and independence. High Leverage Practices and Students with	Extensive   Support   Needs,	3(3),	170–184. https://doi.org/10.4324/9781003175735-15
Salsabilla, A. putri. (2023). Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Melalui Learning Community. Awwaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah	Ibtidaiyah,	6(2),	102–109. https://doi.org/10.58518/awwaliyah.v6i2.1747
Sarasin Sugihartono. (2014). Quantum learning membicarakan belajar nyaman dan menyenangkan. 123–234.
Sarie, F. N. (2022). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Problem Based Learning pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI. Tunas Nusantara, 4(2), 492–498. https://doi.org/10.34001/jtn.v4i2.3782
Septyana, E., Indriati, N. D., Indiati, I., & Ariyanto, L. (2023). Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK di Semarang pada Materi Program Linear. Jurnal Sains Dan Edukasi Sains, 6(2), 85–94. https://doi.org/10.24246/juses.v6i2p85-94
Setiana, D. S., & Purwoko, R. Y. (2020). Analisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar matematika siswa. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 7(2), 163–177. https://doi.org/10.21831/jrpm.v7i2.34290
Setiawan, Y., Kurnia, G. J., & Soetedja, Z. S. (2023). Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Asesmen

Diagnosis pada Pembelajaran Seni Rupa di SMA. 5(1), 1584–1594.
Sholikah, F. R., & Arif, S. (2023). Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah. Jurnal Tadris IPA Indonesia, 3(3), 262–275.
Simamora, P., Hutauruk, A. J., & Gultom, S. P. (2024). Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadapkemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan Masalah Pada Materi Aljabar Di Kelas VII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(3), 487 - 497.
Siregar, S. M., Ahmad, M., Nasution, F. H., Fitrhriyah, N., & Nasution, F. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Penerapan Teorema Pythagoras. Mathematic Education Journal MathEdu, 4(1), 71–79. http://journal.ipts.ac.id/index.php/
Sofiah, H., & Hikmawati, N. (2023). Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Analisis Imolementasi Kurikulum Merdeka di SD). ABUYA: Jurnal Pendidikan Dasar, 1(2), 49–60. https://jurnal.inkadha.ac.id/index.php/abuya
Suryani, M., Jufri, L. H., & Putri, T. A. (2020). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal Matematika. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(1), 119–130. https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i1.605
Susanti, E. (2019). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sdn Margorejo VI Surabaya melalui Model Jigsaw. Bioedusiana, 4(2), 55–64. https://doi.org/10.34289/285232
sutanto. (2011). Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar. 123– 329.
Syafitri, E., Armanto, D., & Rahmadani, E. (2021). AKSIOLOGI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (Kajian Tentang Manfaat dari Kemampuan Berpikir Kritis). Journal of Science and Social Research, 4(3), 320. https://doi.org/10.54314/jssr.v4i3.682
Tomlinson, Carol A& Moon, T. R. (2013). Pengalaman Guru dalam Program Pengembangan Profesional untuk Pembelajaran Berbeda. Creative Education, 10, 234.
Tutik Rachmawati dan Daryanto. (2011). Teori Belajar dan proses Pembelajaran yang mendidik. 234.
Ulfah, M., & Felicia, L. (2019). Pengembangan Pembelajaran Matematika Dalam National Council of Teachers of Mathematics (Nctm) Pada Anak. Equalita: Jurnal Studi Gender Dan Anak, 1(2), 127. https://doi.org/10.24235/equalita.v1i2.5642
Wahyu  Utomo,  M.  F.,  Pujiastuti,  H.,  &  Mutaqin,  A.  (2020).  Analisis

Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa. Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 11(2), 185–193. https://doi.org/10.15294/kreano.v11i2.25569
Wahyudin. (2017). Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan. Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 6(1), 1–6.
Wijayanti, R., & Siswanto, J. (2020). Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi Sumber-sumber Energi. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 11(1), 109–113. https://doi.org/10.26877/jp2f.v11i1.5533
Yanti, A. (2022). Prosiding Seminar Nasional Batch 1. Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Chatbot Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris, 4, 182–189.

[bookmark: _bookmark98]LAMPIRAN
[bookmark: _bookmark99]Lampiran 1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

1. Naik Turun Tangga: Seseorang berada di lantai 3 sebuah gedung. Ia naik 2 lantai, lalu turun 1 lantai. Tanpa menghitung posisi akhir, apakah orang tersebut sekarang berada di lantai yang lebih tinggi atau lebih rendah dari posisi awalnya? Jelaskan mengapa!
2. Perubahan Suhu Singkat: Suhu udara pagi ini adalah 20°C. Kemudian, suhu naik 5°C. Apakah suhu sekarang lebih tinggi atau lebih rendah dari suhu awal? Jelaskan alasannya!
3. Uang di Dompet: Kamu memiliki Rp 10.000 di dompet. Kamu memberikan Rp 5.000 kepada adikmu. Tanpa menghitung sisa uangmu, apakah uangmu di dompet sekarang lebih banyak atau lebih sedikit dari sebelumnya? Jelaskan!
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SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

1. Jumlah Kelereng: Andi memiliki 5 kelereng. Budi memberinya 3 kelereng lagi. Berapa jumlah kelereng Andi sekarang?
2. Selisih Buku: Di rak ada 10 buku. Dina mengambil 2 buku dari rak tersebut. Berapa banyak buku yang tersisa di rak?
3. Pembagian Kue: Ibu membuat 6 kue. Kue tersebut akan dibagikan kepada 2 orang anak sama banyak. Berapa banyak kue yang diterima setiap anak?

[bookmark: _bookmark101]Lampiran 3. Hasil Output Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas
Kemampuan Berpikir Kritis (Y1)
	
	Correlatio
	ns
	
	

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Total

	
Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.214
	.606**
	.780**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.305
	.001
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
Y1.2
	Pearson Correlation
	.214
	1
	.203
	.625**

	
	Sig. (2-tailed)
	.305
	
	.331
	.001

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
Y1.3
	Pearson Correlation
	.606**
	.203
	1
	.836**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.331
	
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
Total
	Pearson Correlation
	.780**
	.625**
	.836**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)
Correlations
	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Total

	
	Pearson Correlation
	1
	.214
	.789**
	.690**

	Y2.1
	Sig. (2-tailed)
	
	.305
	.000
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.214
	1
	.432*
	.618**

	Y2.2
	Sig. (2-tailed)
	.305
	
	.031
	.001

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.789**
	.432*
	1
	.862**

	Y2.3
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.031
	
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.690**
	.618**
	.862**
	1

	Total
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Uji Reliabilitas
Kemampuan Berpikir Kritis (Y1)
	Reliability Sta
	tistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	3



Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.775
	3



3. Uji Tingkat Kesukaran
Kemampuan Berpikir Kritis (Y1)
	
	Sta
	tistics
	
	

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Total

	Valid
	25
	25
	25
	25

	N
	
	
	
	

	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	7.92
	7.28
	7.36
	22.56


Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)
	
	Sta
	tistics
	
	

	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Total

	Valid
	25
	25
	25
	25

	N
	
	
	
	

	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	7.92
	7.28
	7.92
	23.12



4. Uji Daya Pembeda
Kemampuan Berpikir Kritis (Y1)
Correlations
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Total

	
	Pearson Correlation
	1
	.214
	.606**
	.780**

	Y1.1
	Sig. (2-tailed)
	
	.305
	.001
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.214
	1
	.203
	.625**

	Y1.2
	Sig. (2-tailed)
	.305
	
	.331
	.001

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.606**
	.203
	1
	.836**

	Y1.3
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.331
	
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.780**
	.625**
	.836**
	1

	Total
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)
Correlations
	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Total

	
	Pearson Correlation
	1
	.214
	.789**
	.690**

	Y2.1
	Sig. (2-tailed)
	
	.305
	.000
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.214
	1
	.432*
	.618**

	Y2.2
	Sig. (2-tailed)
	.305
	
	.031
	.001

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.789**
	.432*
	1
	.862**

	Y2.3
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.031
	
	.000

	
	N
	25
	25
	25
	25

	
	Pearson Correlation
	.690**
	.618**
	.862**
	1

	Total
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
	No
	VII-1
	VII-2
	VII-3
	VII-4

	1
	66
	70
	70
	66

	2
	70
	66
	74
	70

	3
	74
	73
	79
	74

	4
	79
	73
	77
	79

	5
	77
	75
	75
	77

	6
	75
	75
	75
	75

	7
	75
	77
	75
	75

	8
	75
	79
	76
	75

	9
	76
	79
	79
	76

	10
	77
	73
	78
	77

	11
	78
	77
	79
	78

	12
	79
	66
	79
	79

	13
	79
	70
	79
	79

	14
	79
	74
	73
	79

	15
	73
	79
	73
	73

	16
	73
	70
	76
	73

	17
	75
	77
	77
	75

	18
	75
	66
	66
	75

	19
	77
	70
	70
	77

	20
	79
	74
	74
	79

	21
	79
	79
	79
	79

	22
	73
	77
	80
	73

	23
	77
	75
	75
	77

	24
	66
	75
	75
	66

	25
	70
	75
	75
	70

	26
	74
	76
	76
	74

	27
	79
	77
	77
	79

	28
	70
	78
	78
	70

	29
	
	79
	79
	70

	30
	
	79
	79
	66



Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
	No
	VII-1
	VII-2
	VII-3
	VII-4

	1
	90
	84
	90
	86

	2
	80
	84
	80
	86

	3
	85
	80
	85
	87

	4
	80
	85
	80
	80

	5
	80
	80
	80
	80

	6
	83
	80
	83
	83

	7
	87
	83
	87
	87

	8
	87
	87
	87
	87

	9
	88
	87
	88
	88

	10
	88
	88
	92
	92

	11
	90
	84
	88
	88




	12
	90
	84
	88
	88

	13
	92
	85
	90
	90

	14
	83
	85
	90
	90

	15
	83
	85
	92
	90

	16
	85
	86
	84
	84

	17
	85
	86
	84
	84

	18
	90
	86
	85
	85

	19
	85
	87
	85
	85

	20
	90
	87
	85
	86

	21
	80
	87
	86
	86

	22
	85
	88
	86
	87

	23
	80
	88
	86
	79

	24
	80
	90
	87
	79

	25
	83
	90
	84
	79

	26
	87
	92
	84
	79

	27
	87
	93
	85
	79

	28
	88
	93
	85
	83

	29
	
	95
	85
	83

	30
	
	95
	86
	85


Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
	No
	VII-1
	VII-2
	VII-3
	VII-4

	1
	39
	39
	45
	39

	2
	42
	42
	47
	42

	3
	45
	45
	48
	45

	4
	47
	47
	49
	47

	5
	48
	48
	49
	48

	6
	49
	49
	50
	49

	7
	49
	49
	50
	49

	8
	50
	50
	50
	50

	9
	50
	50
	51
	50

	10
	50
	50
	51
	50

	11
	51
	51
	52
	51

	12
	51
	51
	52
	51

	13
	52
	52
	53
	52

	14
	52
	52
	53
	52

	15
	53
	53
	53
	53

	16
	53
	53
	54
	53

	17
	53
	53
	55
	53

	18
	54
	54
	57
	54

	19
	55
	55
	57
	55

	20
	57
	57
	59
	57

	21
	57
	57
	59
	57

	22
	59
	59
	60
	59

	23
	59
	59
	60
	59




	24
	60
	60
	65
	60

	25
	60
	60
	67
	60

	26
	65
	65
	70
	65

	27
	67
	67
	39
	67

	28
	70
	70
	42
	70

	29
	
	39
	45
	39

	30
	
	42
	47
	42


Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
	No
	VII-1
	VII-2
	VII-3
	VII--4

	1
	79
	81
	81
	80

	2
	80
	81
	81
	81

	3
	81
	82
	82
	81

	4
	81
	83
	83
	82

	5
	82
	84
	84
	83

	6
	83
	70
	84
	84

	7
	84
	85
	85
	84

	8
	84
	85
	85
	85

	9
	85
	79
	85
	85

	10
	85
	80
	86
	85

	11
	85
	81
	86
	86

	12
	86
	81
	87
	86

	13
	86
	82
	88
	87

	14
	87
	83
	88
	88

	15
	88
	84
	89
	88

	16
	88
	84
	89
	89

	17
	89
	85
	90
	89

	18
	89
	85
	92
	90

	19
	90
	85
	90
	80

	20
	92
	86
	90
	81

	21
	92
	86
	90
	81

	22
	94
	87
	90
	82

	23
	96
	88
	92
	83

	24
	97
	88
	92
	84

	25
	97
	89
	95
	70

	26
	98
	89
	95
	85

	27
	100
	90
	95
	85

	28
	100
	92
	95
	79

	29
	
	79
	96
	80

	30
	
	80
	98
	81
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1. Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-1Pretest

Frequency
Percent
Valid Percent
Cumulative Percent
Valid
66
2
1.7
7.1
7.1

70
3
2.5
10.7
17.9

73
3
2.5
10.7
28.6

74
2
1.7
7.1
35.7

75
5
4.2
17.9
53.6

76
1
.8
3.6
57.1

77
4
3.4
14.3
71.4

78
1
.8
3.6
75.0

79
7
5.9
25.0
100.0

Total
28
23.7
100.0

Missing
System
90
76.3


Total

118
100.0





















	Posttest

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	80
	6
	5.1
	21.4
	21.4

	
	83
	4
	3.4
	14.3
	35.7

	
	85
	5
	4.2
	17.9
	53.6

	
	87
	4
	3.4
	14.3
	67.9

	
	88
	3
	2.5
	10.7
	78.6

	
	90
	5
	4.2
	17.9
	96.4

	
	92
	1
	.8
	3.6
	100.0

	
	Total
	28
	23.7
	100.0
	

	Missing
	System
	90
	76.3
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	


Kelas VII-2
	Pretest

	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	66
	3
	2.5
	10.0
	10.0

	
	70
	4
	3.4
	13.3
	23.3

	
	73
	3
	2.5
	10.0
	33.3

	
	74
	2
	1.7
	6.7
	40.0

	
	75
	5
	4.2
	16.7
	56.7

	
	76
	1
	.8
	3.3
	60.0

	
	77
	5
	4.2
	16.7
	76.7




	
	78
	1
	.8
	3.3
	80.0

	
	79
	6
	5.1
	20.0
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	80
	3
	2.5
	10.0
	10.0

	
	83
	1
	.8
	3.3
	13.3

	
	84
	4
	3.4
	13.3
	26.7

	
	85
	4
	3.4
	13.3
	40.0

	
	86
	3
	2.5
	10.0
	50.0

	
	87
	5
	4.2
	16.7
	66.7

	
	88
	3
	2.5
	10.0
	76.7

	
	90
	2
	1.7
	6.7
	83.3

	
	92
	1
	.8
	3.3
	86.7

	
	93
	2
	1.7
	6.7
	93.3

	
	95
	2
	1.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	


Kelas VII-3
	Pretest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	66
	1
	.8
	3.3
	3.3

	
	70
	2
	1.7
	6.7
	10.0

	
	73
	2
	1.7
	6.7
	16.7

	
	74
	2
	1.7
	6.7
	23.3

	
	75
	6
	5.1
	20.0
	43.3

	
	76
	3
	2.5
	10.0
	53.3

	
	77
	3
	2.5
	10.0
	63.3

	
	78
	2
	1.7
	6.7
	70.0

	
	79
	8
	6.8
	26.7
	96.7

	
	80
	1
	.8
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	80
	3
	2.5
	10.0
	10.0

	
	83
	1
	.8
	3.3
	13.3

	
	84
	4
	3.4
	13.3
	26.7




	
	85
	7
	5.9
	23.3
	50.0

	
	86
	4
	3.4
	13.3
	63.3

	
	87
	3
	2.5
	10.0
	73.3

	
	88
	3
	2.5
	10.0
	83.3

	
	90
	3
	2.5
	10.0
	93.3

	
	92
	2
	1.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	


Kelas VII-4
	Pretest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	66
	3
	2.5
	10.0
	10.0

	
	70
	4
	3.4
	13.3
	23.3

	
	73
	3
	2.5
	10.0
	33.3

	
	74
	2
	1.7
	6.7
	40.0

	
	75
	5
	4.2
	16.7
	56.7

	
	76
	1
	.8
	3.3
	60.0

	
	77
	4
	3.4
	13.3
	73.3

	
	78
	1
	.8
	3.3
	76.7

	
	79
	7
	5.9
	23.3
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	79
	5
	4.2
	16.7
	16.7

	
	80
	2
	1.7
	6.7
	23.3

	
	83
	3
	2.5
	10.0
	33.3

	
	84
	2
	1.7
	6.7
	40.0

	
	85
	3
	2.5
	10.0
	50.0

	
	86
	4
	3.4
	13.3
	63.3

	
	87
	4
	3.4
	13.3
	76.7

	
	88
	3
	2.5
	10.0
	86.7

	
	90
	3
	2.5
	10.0
	96.7

	
	92
	1
	.8
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	25.4
	100.0
	

	Missing
	System
	88
	74.6
	
	

	Total
	
	118
	100.0
	
	




2. Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-1Pretest

Frequency
Percent
Valid Percent
Cumulative Percent
Valid
39
1
.5
3.6
3.6

42
1
.5
3.6
7.1

45
1
.5
3.6
10.7

47
1
.5
3.6
14.3

48
1
.5
3.6
17.9

49
2
1.0
7.1
25.0

50
3
1.5
10.7
35.7

51
2
1.0
7.1
42.9

52
2
1.0
7.1
50.0

53
3
1.5
10.7
60.7

54
1
.5
3.6
64.3

55
1
.5
3.6
67.9

57
2
1.0
7.1
75.0

59
2
1.0
7.1
82.1

60
2
1.0
7.1
89.3

65
1
.5
3.6
92.9

67
1
.5
3.6
96.4

70
1
.5
3.6
100.0

Total
28
13.6
100.0

Missing
System
178
86.4


Total

206
100.0

































	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	79
	1
	.5
	3.6
	3.6

	
	80
	1
	.5
	3.6
	7.1

	
	81
	2
	1.0
	7.1
	14.3

	
	82
	1
	.5
	3.6
	17.9

	
	83
	1
	.5
	3.6
	21.4

	
	84
	2
	1.0
	7.1
	28.6

	
	85
	3
	1.5
	10.7
	39.3

	
	86
	2
	1.0
	7.1
	46.4

	
	87
	1
	.5
	3.6
	50.0

	
	88
	2
	1.0
	7.1
	57.1

	
	89
	2
	1.0
	7.1
	64.3

	
	90
	1
	.5
	3.6
	67.9

	
	92
	2
	1.0
	7.1
	75.0

	
	94
	1
	.5
	3.6
	78.6

	
	96
	1
	.5
	3.6
	82.1

	
	97
	2
	1.0
	7.1
	89.3




	
	98
	1
	.5
	3.6
	92.9

	
	100
	2
	1.0
	7.1
	100.0

	
	Total
	28
	13.6
	100.0
	

	Missing
	System
	178
	86.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	


Kelas VII-2
	Pretest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	39
	2
	1.0
	6.7
	6.7

	
	42
	2
	1.0
	6.7
	13.3

	
	45
	1
	.5
	3.3
	16.7

	
	47
	1
	.5
	3.3
	20.0

	
	48
	1
	.5
	3.3
	23.3

	
	49
	2
	1.0
	6.7
	30.0

	
	50
	3
	1.5
	10.0
	40.0

	
	51
	2
	1.0
	6.7
	46.7

	
	52
	2
	1.0
	6.7
	53.3

	
	53
	3
	1.5
	10.0
	63.3

	
	54
	1
	.5
	3.3
	66.7

	
	55
	1
	.5
	3.3
	70.0

	
	57
	2
	1.0
	6.7
	76.7

	
	59
	2
	1.0
	6.7
	83.3

	
	60
	2
	1.0
	6.7
	90.0

	
	65
	1
	.5
	3.3
	93.3

	
	67
	1
	.5
	3.3
	96.7

	
	70
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	70
	1
	.5
	3.3
	3.3

	
	79
	2
	1.0
	6.7
	10.0

	
	80
	2
	1.0
	6.7
	16.7

	
	81
	4
	1.9
	13.3
	30.0

	
	82
	2
	1.0
	6.7
	36.7

	
	83
	2
	1.0
	6.7
	43.3

	
	84
	3
	1.5
	10.0
	53.3

	
	85
	5
	2.4
	16.7
	70.0

	
	86
	2
	1.0
	6.7
	76.7

	
	87
	1
	.5
	3.3
	80.0

	
	88
	2
	1.0
	6.7
	86.7

	
	89
	2
	1.0
	6.7
	93.3




	
	90
	1
	.5
	3.3
	96.7

	
	92
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	


Kelas VII-3
	Pretest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	39
	1
	.5
	3.3
	3.3

	
	42
	1
	.5
	3.3
	6.7

	
	45
	2
	1.0
	6.7
	13.3

	
	47
	2
	1.0
	6.7
	20.0

	
	48
	1
	.5
	3.3
	23.3

	
	49
	2
	1.0
	6.7
	30.0

	
	50
	3
	1.5
	10.0
	40.0

	
	51
	2
	1.0
	6.7
	46.7

	
	52
	2
	1.0
	6.7
	53.3

	
	53
	3
	1.5
	10.0
	63.3

	
	54
	1
	.5
	3.3
	66.7

	
	55
	1
	.5
	3.3
	70.0

	
	57
	2
	1.0
	6.7
	76.7

	
	59
	2
	1.0
	6.7
	83.3

	
	60
	2
	1.0
	6.7
	90.0

	
	65
	1
	.5
	3.3
	93.3

	
	67
	1
	.5
	3.3
	96.7

	
	70
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	81
	2
	1.0
	6.7
	6.7

	
	82
	1
	.5
	3.3
	10.0

	
	83
	1
	.5
	3.3
	13.3

	
	84
	2
	1.0
	6.7
	20.0

	
	85
	3
	1.5
	10.0
	30.0

	
	86
	2
	1.0
	6.7
	36.7

	
	87
	1
	.5
	3.3
	40.0

	
	88
	2
	1.0
	6.7
	46.7

	
	89
	2
	1.0
	6.7
	53.3

	
	90
	5
	2.4
	16.7
	70.0

	
	92
	3
	1.5
	10.0
	80.0

	
	95
	4
	1.9
	13.3
	93.3




	
	96
	1
	.5
	3.3
	96.7

	
	98
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	


Kelas VII-4
	Pretest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	39
	2
	1.0
	6.7
	6.7

	
	42
	2
	1.0
	6.7
	13.3

	
	45
	1
	.5
	3.3
	16.7

	
	47
	1
	.5
	3.3
	20.0

	
	48
	1
	.5
	3.3
	23.3

	
	49
	2
	1.0
	6.7
	30.0

	
	50
	3
	1.5
	10.0
	40.0

	
	51
	2
	1.0
	6.7
	46.7

	
	52
	2
	1.0
	6.7
	53.3

	
	53
	3
	1.5
	10.0
	63.3

	
	54
	1
	.5
	3.3
	66.7

	
	55
	1
	.5
	3.3
	70.0

	
	57
	2
	1.0
	6.7
	76.7

	
	59
	2
	1.0
	6.7
	83.3

	
	60
	2
	1.0
	6.7
	90.0

	
	65
	1
	.5
	3.3
	93.3

	
	67
	1
	.5
	3.3
	96.7

	
	70
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
	
	



	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	70
	1
	.5
	3.3
	3.3

	
	79
	1
	.5
	3.3
	6.7

	
	80
	3
	1.5
	10.0
	16.7

	
	81
	5
	2.4
	16.7
	33.3

	
	82
	2
	1.0
	6.7
	40.0

	
	83
	2
	1.0
	6.7
	46.7

	
	84
	3
	1.5
	10.0
	56.7

	
	85
	5
	2.4
	16.7
	73.3

	
	86
	2
	1.0
	6.7
	80.0

	
	87
	1
	.5
	3.3
	83.3

	
	88
	2
	1.0
	6.7
	90.0

	
	89
	2
	1.0
	6.7
	96.7




	
	90
	1
	.5
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	14.6
	100.0
	

	Missing
	System
	176
	85.4
	
	

	Total
	
	206
	100.0
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THE EFFECT OF DIFFERENTIATION LEARNING BASED ON
LEARNING STYLE ON STUDENTS’ CRITICAL THINKING
ABILITY AND MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING
AT SMP PAB 5 PATUMBAK IN THE
ACADEMIC YEAR 2024-2025

ERNI YUNANDA
NPM. 237115009

ABSTRACT

The objective of this research was 1) to analyze the effect of different learning
approaches based on learning styles on students’ critical thinking abilities and
mathematical problem solving in SMP PAB 5 Patumbak, 2) to analyze significant
differences in critical thinking skills between students with different learning
styles (e.g. visual, auditory, kinesthetic) after following different learning
approaches and 3) to analyze the effect of differentiated learning approaches that
are adjusted to students’ learning styles on students’ mathematical problem
solving abilities at SMP PAB 5 Patumbak. The form of research used by the
researcher is One-group Pretest-Posttest Design. The sample in this research was
all students in grades VII-1, VII-2 and VII-3. The selection of research subjects
was based on considerations of the learning styles preferred and of interest to
students, both visual, auditory and kinesthetic learning styles. Based on the results
that have been carried out, it was obtained that 1) there is a significant influence
between differentiated learning based on learning styles on critical thinking skills
and mathematical problem solving of students at SMP PAB 5 Patumbak, 2) there
is a significant difference in critical thinking skills between students with different
learning styles after participating in different learning and 3) there is a significant
influence between differentiated learning that is adjusted to students’ learning
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Dwi ingin menata tongkat. Setiap tongkat yang akan disusun mengikuti pola persegi. Pola
pertama terdiri dari 4 batang, pola kedua terdiri dari 3 batang, dan seterusnya. Setelah Dwi

menyusun tongkat, tentukan berapa banyak tongkat yang disusun pada pola ke 4.

a. Cobalah untuk memahami masalabnya. Kemudian tulis apa yang Anda ketahui dan
ajukan pertanyaan!

b. Bisakah kamu mengerjakan model matematika terlebih dahulu dan mencari tahu berapa
banyak batang tongkat yang disusun Lisa pada pola ke-4!

. Cari tabu berapa banyak tongkat yang disusun dalam pola ke-4, lalu pilih metode yang
benar dan terapkan untuk menyelesaikan masalah!

d. Periksa kebenaran hasil yang Anda dapatkan!
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Dwi ingin menata tongkat. Setiap tongkat yang akan disusun mengikuti pola persegi. Pola
pertama terdiri dari 4 batang, pola kedua terdiri dari 3 batang, dan seterusnya. Setelah Dwi

menyusun tongkat, tentukan berapa banyak tongkat yang disusun pada pola ke 4.

a. Cobalah untuk memahami masalabnya. Kemudian tulis apa yang Anda ketahui dan
ajukan pertanyaan!

b. Bisakah kamu mengerjakan model matematika terlebih dahulu dan mencari tahu berapa
banyak batang tongkat yang disusun Lisa pada pola ke-4!

. Cari tabu berapa banyak tongkat yang disusun dalam pola ke-4, lalu pilih metode yang
benar dan terapkan untuk menyelesaikan masalah!

d. Periksa kebenaran hasil yang Anda dapatkan!
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tersebut. Khusus mengenai Jjudul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
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FORM. F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama : Emi Yunanda

2. NPM © 237115009

3. Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

4. Judul Tesis ¢ Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar
Terhadap Kemampuan Berpikir  Kritis dan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa di SMP PAB § Patumbak Tahun Pelajaran 2024-2025

5. Pembimbing ¢ Dr. Madyunus Salayan, M.Si

6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala

r Tanggal Materi Paraf Keterangan

02/Feb/2024 [Bab 1 Ilatar belakang masalah, identifikasi (¥ ¢
masalah, dan batasan masalah.

23/April/2024 | Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka ¢ _
penelitian.

30/Juni/2024 | Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis %/
data.

06/0kt/2024 | Seminar proposal.

05/1an/2025 | Bab 4 hasil penelitian, /

n
05/Feb/2025 | Bab 4 Uji validasi. %
03/Mar/2025 | Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. %
22/April/2025 | ACC Thesis. 3 %

L —

4 mee—
Sutikno, S. d% d.;Ph.D.
NIDN. 0110p98%04
Catatan ;

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani Rangkap 2
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 79 /PAN/UMNAW/J 1520 25~

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara -

1. Nama : Emi Yunanda

2. Tempat, Tanggal Lahir - Tanjung Sari, 20 Juni 1994

3. NPM ° 237115009

4. Program . : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal cSlasa G Mo 205
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji ¢ 1. Dr. Madyunus Salayan, M.Si.

2. Dr.Cut Latifah Zahari, M.Pd.
3. Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pmat.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

‘Prof. D

[ Anwall Sadat, §
" NIDN. 0107107101

Rangkap 2
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Kampus Abdurrahman Syihab : J. Garu il Na. 52 Medan,

FORM. FU. 5
UNDANGAN
= AN AN
Nomor : P /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/lbu:....................
Dosen Penguji
di
Tempat..
Assalamualaikim Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Erni Yunanda §
Tempat, tanggal Lahir : Tanjung Sari, 20 Juni 1994
NPM 1237115009
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Agama - Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal Sdasa £ M s
Jam :09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis &an Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMP PAB 5 Patumbak Tahun Pelajaran 2024-
2025.

~0107107101

I

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor I 8. TU. PPs

Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Erni Yunanda Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
NPM 237115009 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
" . Tanggal Tanda Tangan j
No. . Disampaikan Kepada Diteriiaa Peaerima | Keterangan
01 | Dr. Madyunus Salayan, M.Si / ﬁ/
02 | Dr.Cut Latifah Zahari, M.Pd 9// -
03 | Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pmat
04 | Direktur
05 | Ka. Program Studi #) L
: §
06 | KTU
N
07 | Kepala Biro Adm. Akademik W\/ Biodata Wisuda terlampir
L)
08 | Kepala Biro Adm. Umum N
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI
i}
12
13
14 |
I
Medan, ...0%....M&._._ 2025
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawati n, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2.TU. PPs.

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs vang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 107/PAN/UMNAW/A 112025
Pada hari ini $U4% tan005] WrawL bulan M€ ahun dua Pio dus Pluls Cuna

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
. Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
-Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Erni Yunanda
Tempat, tanggal Lahir . Tanjung Sari, 20 Juni 1994
NPM © 237115009
Program . Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
IN
Dengan skor / nilai ’an/@o’w / — A -...... Dan yudisium ... g ’l'
Penguji :
1. Dr. Madyunus Salayan, M.Si 4? ................. Dosen Saksi / Pencatat

A -

2. Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd

Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd.
Ketua Program Studi

3. Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pmat //

al(etua/a.n. Rektor
‘Wakil Rektor I

e

Sutikng, {Pd..M.Pd..Ph.D.
NIDN. d11b098104

Prof. Dr. A Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Rangkap 3
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BIODATA MAHASISWA

I. IDENTITAS DIRI

Nama : Erni Yunanda
NPM 1237115009
Tempat/Tanggal Lair : Tanjung Sari, 20 Juni 1994
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru
Ala‘m'__at : Dusun I Madyo Desa Sidodadi Kecamatan Biru-Biru
No Hp : 0823 3940 8899
Email : erniyunanda4(@gmail.com
II. PENDIDIKAN
SD : SD Negeri 101964
SMP : SLTP Swasta PAB 5 Patumbak
SMA : SMA Swasta Yapim Biru — Biru
S-1 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Judul tesis : Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya

Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan
Masalah Matematika
Dosen Pembimbing  : Dr.Madyunus Salayan,M.Si
III.ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah : Sutrisno

Nama Ibu : Suyanti

Nama Suami : Eka Satria

Nama Anak : Mazaya Erika Zivara

Medan, 06 Mgi 2025

ERNI YUNANDA
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MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

TANDA PERSETUJUAN TESIS
Nama : Emi Yunanda
. NPM : 237115009
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
*"Program : Pascasarjana
Judul Tesis . Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya

Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa di SMP PAB 5 Patumbak Tahun
Pelajaran 2024-2025.

Disetujui dan disahkan
Pembimbing

=5

v Dr. Madyunus Salayan, M.Si.

Diuji pada Tanggal = () § MAY 2025
Yudisium © SAMGAT MEMUASKAN
Panitia Ujian

& { Ketua

R

Dr. H. Firmansyah, M.Si Prof. Sutikno,
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SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : ERNI YUNANDA
NPM 1237115009

Tempat/tanggal lahir : Tanjung Sari, 20 Juni 1994

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Program : Pascasarjana
Judul Tesis : Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan Masalah
Matematika

Alamat : Dusun I Madyo Desa Sidodadi Kec Biru-Biru No 14

No Hp : 0823 3940 8899

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis yang berjudul diatas adalah benar hasil karya
sendiri dan tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai etika

keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini saya bersedia menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya

apabila dikemudian hariditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya

ini, ataupun gugatan dari pihak lain terahadap karya saya ini .

Yang membuat pernyataan
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